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ABSTRAK

Nama/ NIM : Umi Kalsum/ 200303044

Judul Skripsi : Penafsiran Qur’an Surah al-Maidah ayat 38-
40 Menurut Tafsir 1bn Kathir dan Tafsir
An-Nur Tentang Hukuman Potong Tangan

Tebal Skripsi : 62 Halaman

Prodi : llmu Al-Qur’an dan Tafsir
Pembimbing | : Dr. Abd Wahid, S.Ag., M.Ag.
Pembimbing Il : Zainuddin, S.Ag.; M.Ag.

Hukuman potong tangan bagi pelaku pencurian dijelaskan dalam
Al-Qur’an pada Surah al-Maidah ayat 38-40. Pada ayat ini tidak
menjelaskan rincian bagaimana pelaksanaan hukuman potong
tangan tersebut, nisab barang curian dan lainnya, sebagaimana
banyak persoalan lain, seperti tentang sholat, zakat dan lainnya.
Sehingga  memungkinkan  terjadinya = keragaman  dalam
penafsirannya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua buah
Kitab Tafsir sebagai sumber rujukan utama, yakni Tafsir 1bn Kathir
dan Tafsir an-Nur. Adapun metode penelitian yang digunakan
adalah model penelitian komparatif dengan pendekatan kualitatif.
Hasil penelitian ini adalah QS Al-Maidah: 38-40 merupakan
perintah Allah untuk memotong tangan pelaku pencurian baik laki
maupun perempuan. Persamaan penafsiran antara Tafsir Ibn Kathir
dan Hasbi Ash Shiddieqy adalah keduanya sepakat bahwa adanya
nisab (batas minimum _barang curian). Adapun perbedaan
penafsiran antara keduanya adalah dalam memaknai lafal sariq
(pencuri) menurut Hasbi ~Ash/ Shiddieqy mengandung makna
pencuri yang telah melakukan pencurian berulang atau telah
menjadi kebiasaan. Sehingga pencuri yang baru sekali atau dua kali
atau yang belum menjadi kebiasaan tidak dapat dijatuhkan
hukuman potong tangan. Sedang dalam Tafsir lbn Kathir tidak
mensyaratkan demikian. Selain itu Hasbi menjelaskan adanya
pengguguran hukuman potongan yang dijelaskan dalam ayat 39
dengan syarat apabila orang yang diambil hartanya telah
memberikan maaf dan barang dicuri telah dikembalikan atau
dengan bertaubat, atau perkara tersebut belum sampai kepada
hakim. Sedang dalam Tafsir Ibn Kathir ayat 39 ini tidak
mengisyaratkan adanya pengguguran hukuman potong tangan
berdasarkan sumber ma’thur yang ia himpun dalam tafsirnya.



PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini berpedoman pada transliterasi ‘Ali Audah.! Dengan
keterangan sebagai berikut:

Arab Transliterasi Transliterasi
| Tidak disimbolkan b T (titik di bawah)
- B b Z (titik di bawah)
Sl T Z, ¢
<& TH C GH
z J o F
z H (titik di bawah) & Q
F KH 2 K
3 D J L
3 DH . M
5 R o N
B Z 9 w
" A H
U SY : ’
U S (titik di bawah) < Y
Ul D (titik di bawah)

1 Ali ‘Audah, Konkordansi Qur’an, Panduan dalam Mencari Ayat
Qur’an, Cet. 1l (Jakarta: Literasi Antar Nusa, 1997), him. XIV.
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Catatan:
1. Vokal Tunggal

& (fathah) = a misalnya, &J> ditulis hadatha
¢+ (kasrah) = i misalnya, |3 ditulis gila
% (dammah) = u misalnya, (s, ditulis ruwiya
2. Vokal Rangkap
() (fathah dan ya) = ay, misalnya s, » ditulis hurayrah
() (fathah dan waw) = aw, misalnya +>¢ ditulis tawhid
3. Vokal Panjang (maddah)
(V) (fathah dan alif) = a (a dengan garis di atas)
() (kasrah dan ya) =1 (i dengan garis di atas)

(3) (dhammah dan waw) = u (u dengan garis di atas)

Misalnya: Jsaxs ditulis ma‘qul, O\s ditulis burhan, s ditulis

taufiq.
4. Ta’ marbutah (3)
Ta’ marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah

dan dammah, transliterasi adalah (t), misalnya Js¥! aadili= al-
falsafat al-uda. Sementara ta’ marbutah mati atau mendapat harakat

sukun, transliterasi adalah (h), misalnya: ,&U¥! s | 2a.54)) cil8)

(45 ealis ditulis tahafut al-falasitah, dalil &l-"inayah, manahij

al-adillah.
5. Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan

lambang (%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf,

yakni yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya

(3dls)) ditulis islamiyyah.
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf U\, transliterasinya adalah al, misalnya: xS ditulis

al-kasyf dan .\ ditulis al-nafs.

7. Hamzah (=)
Untuk hamzah yang terletak di tengah atau di akhir kata

ditransliterasikan dengan (), misalnya: &S ditulis dengan

mala’ikah, (s ditulis dengan juz 'z Adapun hamzah yang terletak
di awal kata tidak dilambangkan karena bahasa Arab, ia menjadi
alif misalnya ¢!\ ditulis ikhtira".

B. Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbhi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-
nama lainnya ditulis sesuai-kaidah penerjemahan. Contoh:
Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Damaskus bukan Dimasyq; Kairo bukan Qahirah dan
sebagainya.

C. Singkatan

Swt . subhanahuwa ta’ala
Saw : sallallahu ‘alayhi wa sallam
QS : Quran Surat

Ra . Radiyallahu ‘anhu
HR : Hadis Riwayat

Terj : Terjemahan

t. th. : Tanpa tahun terbit
Him : Halaman

dkk : dan kawan-kawan
No : Nomor

Vol : Volume
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan al-Quran
yang suci dan mulia sebagai penerang dan petunjuk bagi seluruh
umat manusia, sebagai bahan tadabbur (renungan) dan penelitian
bagi orang yang memiliki kecerdasan ilmu pengetahuan, sekaligus
menitipkan segala jenis pengetahuan dan hikmah yang begitu luar
biasa. Al-Qur’an adalah bacaan yang berbahasa Arab yang tidak
ada kebatilan sebelum dan sesudahnya, juga tidak ada keraguan
sedikitpun di dalamnya.

Salawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
pembawa risalah kebenaran Islam Nabi Muhammad Saw beserta
seluruh keluarga, sahabat dan juga auliyg Allah dan orang-orang
yang salih serta para pengikut setia Nabi Saw dari golongan
mukminin dan mukminat, muslimin dan muslimat hingga akhir
zaman.

Alhamdulillah atas izin Allah penulis dapat merampungkan
penyusunan skripsi yang berjudul Penafsiran Qur’'an Surah al-
Maidah ayat 38-40 Menurut Tafsir Ibn Kathir dan Tafsir an-Nur
tentang Hukuman Potong Tangan. Skripsi ini disusun untuk
memenuhi dan  melengkapi . sebagian persyaratan dalam
menyelesaikan studi jenjang Strata-1 sebagai sarjana Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat pada program Studi lmu al-Qur’an dan
Tafsir, UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis banyak
mendapat bimbingan dan saran-saran dari berbagai pihak sehingga
penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Pada kesempatan ini
penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
mendukung dan membantu dalam penyelesaian skripsi ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Isi kandungan al-Qur’an mencakup semua aspek kehidupan
umat manusia baik dari segi jasmani maupun rohani, urusan dunia
maupun akhirat, urusan pribadi, keluarga, masyarakat, bahkan
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Sehingga tidak ada satu
sisi kehidupanpun, besar maupun kecil, kecuali al-Qur’an telah
memberikan norma, nilai, tatanan, arahan, dan bimbingan dalam
hal tersebut. Untuk menjadikan al-Qur’an sebagai kitab hidayah/
petunjuk, kaum Muslimin dihimbau untuk berusaha memahami al-
Quran sehingga bisa menangkap pesan-pesannya dengan baik.

Pesan-pesan global yang ada di balik redaksi al-Quran
cukup sederhana, bagaimana menjaga keharmonisan antara
manusia dengan Allah, manusia dengan manusia dan manusia
dengan alam semesta. Namun, al-Qur’an meredaksikannya dengan
berbagai ungkapan dalam bahasa Arab yang bernilai sastra tinggi
sehingga membutuhkan penafsiran.®

Hal ini menurut Imam al-Suyuti setidaknya disebabkan tiga
hal: pertama, al-Qur’an mempunyai kandungan ilmiah yang sangat
kuat sehingga mampu memuat banyak makna dalam redaksi yang
ringkas. Redaksi ringkas inilah yang memerlukan penjabaran.
Kedua, karena al-Qur’an tidak memasuki satu persoalan secara
global, sehingga perlu disiplin ilmu lain untuk menjelaskannya.
Ketiga, al-Qur’an mempunyai nilai sastra yang tinggi. Dalam al-
Qur’an ada hal-hal majaz (metaforis), ada yang mempunyai makna
musytarak (lebih dari satu) dan sebagainya semuanya perlu
dijabarkan dalam sebuah kajian yang bernama tafsir.

1 Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an, (Jakarta; Qaf
Media, 2019), him. 154.
2 Dikutip dari Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul
Qur’an..., him, 154-155.
1



Dalam konteks ke-Indonesia-an, kajian terhadap al-Qur’an
banyak bermunculan, hal ini dibuktikan dengan banyaknya kitab-
kitab tafsir selama dekade tertentu dan bahkan pada dekade
selanjutnya. Di antara karya-karya tafsir tersebut adalah Tafsir An-
Nur karya Hasbi Ash Shiddieqy, yang menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an lengkap 30 juz.

Dalam rangka memahami kitab suci al-Qur’an, maka
tentunya kita sebagai umat  Islam . membutuhkan tafsir yang
representatif yang dengannya kita bisa mengamalkan ajaran-ajaran
al-Qur’an dengan tenang, nyaman dan bisa menjawab persoalan-
persoalan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Sebagaimana
kita pahami bahwa tidak semua ayat-ayat khususnya yang terkait
dengan permasalahan hukum yang ada di dalam al-Qur’an bisa
menjadi jawaban dalam kehidupan masyarakat kita, misalnya kasus
pencurian, hukum bagi yang berzina dan lainnya.

Persoalan hukum bagi pencuri khususnya di Indonesia
dapat dikatakan jauh dari penerapan. Pasalnya, Indonesia punya
aturan hukum yang mengatur hukuman bagi seorang pencuri
(bukan potong tangan). Sedang hukum bagi pencuri di dalam Islam
Jumhur Ulama Salaf dan Khalaf berpendapat bahwa hukuman bagi
seorang yang telah mencuri adalah hukuman potong tangan dengan
berlandaskan QS al-Maidah ayat 38-40:

5 G 5 8 e YK LS G s Lol ARG Badly 51205
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38. Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang

mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan

atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan
dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.

39. Tetapi barangsiapa bertobat setelah melakukan kejahatan

itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah

2



menerima tobatnya. Sungguh, Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang.

40. Tidakkah kamu tahu, bahwa Allah-lah yang memiliki
seluruh kerajaan langit dan bumi, Dia menyiksa siapa
yang Dia kehendaki dan mengampuni siapa yang Dia
kehendaki. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

Ayat di atas merupakan perintah untuk memotong tangan

pelaku pencurian baik laki-laki maupun perempuan.> Akan tetapi
ayat ini Al-Qur’an tidak -menjelaskan bagaimana pelaksanaan
hukuman potong tangan tersebut, nishab (batas ukuran) harta
curian, hukuman apa yang akan diberikan jika seorang pencuri
mengulagi- perbuatannya, dan rincian lainnya. - Sehingga
memerlukan penjelasan lainnya yang lebih rinci

Ibn Kathir dalam kitab tafsirnya al-Qur’an al-‘Azim
mendiskusikan nisab (batas ukuran minimum) dapat dijatuhkannya
hukuman potong tangan bagi pelaku pencurian, meskipun terdapat
perbedaan pendapat di kalangan para Ulama. Sebahagian Fugaha’
paham Al-Zahiri berpendapat hukuman potongan tersebut
dijatuhkan kepada pencuri yang mencuri dalam jumlah sedikit
maupun banyak didasari pada keumuman ayat di atas.*

Sedangkan Jumhur Ulama masih mempertimbangkan nisab
(batas ukuran) dalam menjatuhkan hukuman potong tangan,
meskipun di antara mereka juga terdapat perbedaan pendapat.
Menurut Imam Malik nisab-nya adalah 3 dirham murni. Adapun
menurut pendapat Ulama mazhab Syafi‘i adalah seperempat dinar.
Imam Ahmad ibn Hanbal berpendapat bahwa batas minimal
seperempat dinar dan tiga dirham merupakan batasan syar‘i.
Sedangkan menurut pendapat mazhab Hanafiyyah batas ukurannya
adalah 10 dirham.”

% Al-Tmam al-Hafidh ‘Imad al-Din Abi al-Fida’ Isma‘il ibn Umar bin
Kathir al-Dimasyqi, 7afSir al-Qur’an al-‘Azim, (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Alamiyyabh, t.th) Jilid 2, him. 97.

* Al-Imam al-Hafidh ‘Imad al-Din Abi al-Fida’ Isma‘il ibn Umar bin
Kathir al-Dimasyqi, TafSir al-Qur’an al-‘Azim..., hlm. 97.

® Isma‘il ibn Umar bin Kathir, Tafsir Ibn Kathir..., him. 82-84.



Berbeda dengan pendapat Hasbhi Ash Shiddieqy dalam
tafsirnya al-Qur'an al-majid An-Nur, disamping menguraikan
perbedaan pendapat terkait nishab barang curian, dan bagaimana
pelaksanaan hukuman potong tangan tersebut. la juga
mengemukakan bahwa lafadz sarig dan sarigah mengandung
makna yang telah membiasakan mencuri. Sehingga yang dapat
dikenai hukuman potong tangan hanyalah pencuri yang telah
berulang kali mencuri (residivis). Adapun pencuri yang baru sekali
atau dua kali mencuri dan perbuatannya itu belum menjadi
kebiasaan, maka tidak dijatuhi hukuman potong tangan.

Sedang dalam hukum pidana Islam, pengulangan tindak
pidana sudah dikenal bahkan sejak zaman Rasulullah Saw.
Pemberatan hukuman terhadap pengulangan ini dapat ditemukan
dalam hadis yang dikeluarkan oleh Imam Abu Dawud. Lengkapnya
adalah adalah sebagai berikut:
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® Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid
an-Nur, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2011), jilid 1, hIm. 1077.

4



HHEE 4 GG s J6 By JE dead 4 b dsaladly ;)6
(gl s olsy) Hisd e Wi (b o sl sesan

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad ibn ‘Abdillah

ibn ‘Ubayd ibn ‘Aqil al-hilaliyy, telah mengabarkan kepada

kami Jaddi dari Mus‘ab ibn Thabit ibn ‘Abdillah ibn

Zubayr, dari Muhammad- ibn al-Munkadir dari Jabir ibn

‘Abdillah, ia berkata: seorang pencuri telah dibawa ke

hadapan Rasulullah Saw maka Rasulullah Saw bersabda:

“bunuhlah ‘ia”. Para sahabat berkata: “Ya Rasulullah ia

hanya -mencuri’. Nabi mengatakan: ‘Potonglah tangannya’.

Maka dipotonglah tangan pencuri itu. Kemudian ia dibawa

lagi untuk kedua kalinya, lalu Nabi mengatakan: ‘Bunuhlah

1a’. Kemudian disebutkan seperti tadi. Lalu ia dibawa lagi
untuk ketiga kalinya maka Nabi menyebutkan seperti tadi.

Kemudian ia dibawa lagi untuk keempat kalinya dan Nabi

mengatakan seperti tadi. Akhirnya ia dibawa lagi untuk

kelima kalinya. Lalu Nabi mengatakan: Bunuhlah ia, Jabir
berkata, Maka kami segera membunuhnya, kemudian kami
menyeretnya pelan-pelan dan melemparkan mayatnya ke
dalam sumur (lubang), lalu kami melemparinya dengan
bebatuan. (HR. Abu Dawud) Hadis ini juga dikeluarkan
oleh Imam al-Nasa’i dalam Kitab Sunan-nya pada Nomor

Hadis 4978.

Berdasarkan hadis di atas menunjukkan bahwa hukum
potong tangan itu sudah bisa dilaksanakan pada pencuri yang baru
pertama kali melakukan pencurian dan tidak perlu setelah ia
mencuri secara berulang-ulang yang dalam istilah hukum pidana
positif disebut “residiv/residivis”.

Penelitian ini menggunakan dua buah kitab tafsir sebagai
sumber rujukan utama yakni Tafsir Ibn Kathir dan Tafsir An-Nur
karya Hasbi Ash Shiddieqy. Alasan menggunakan kedua tafsir ini

dikarenakan sebagai berikut:

" Al-Imam al-Hafidh Abi Dawud Sulayman ibn al-Asy*ath al-Azdi al-
Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Beirut:Dar al-Risalah al-‘ Alamiyyah. 2009), jilid.
6, Bab Pencuri yang Mencuri Secara Berulang, No. Hadis. 4410, hin. 461-462.
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Pertama, keduanya merupakan tafsir yang bercorak fikih
atau membahas lebih mendalam terkait permasalahan hukum
sehingga sesuai dengan topik yang akan diteliti, yakni hukuman
potong tangan bagi pelaku pencurian.

Kedua, kedua tafsir tersebut menggunakan metode
penafsiran yang berbeda. Tafsir Ibn Kathir menggabungkan dua
metode penafsiran yakni bi al-ma’thur dan bi al-ra’yi dengan
mengupayakan mendahulukan sumber. mathur-nya adapun ra ’yu-
nya ia gunakan dalam menganalisis sumber-sumber ma’thur yang
dipakai. Sedang dalam Tafsir Ash Shiddieqy Hasbi menggunakan
metode bi-al-ra’yi meskipun terkadang menambahkan sumber
ma’thur.

Ketiga, kedua tafsir ini ditulis pada kurun waktu yang jauh
berbeda, Tafsir Ibn Kathir muncul pada abad ke 8 H/ 14 M.
Diterbitkan pertama kalinya di Kairo pada tahun 1342 H/ 1923 M,
sedang Tafsir An-Nur ditulis Hasbi Ash Shiddieqy pada tahun
1952-1961 M dan diterbitkan pertama kalinya pada tahun 1956
oleh CV Bulan Bintang Jakarta. Sehingga diperkirakan perbedaan
kurun waktu ini akan mempengaruhi penafsirannya baik dari segi
perkembangan maupun yang lainnya.

Keempat, kedua tafsir ini ditulis oleh penafsir yang hidup di
tempat yang jauh berbeda, Ibn Kathir hidup di Mekkah sedang
Hasbi Ash Shiddieqy hidup di Indonesia, sehingga perbedaan
geografis ini  kemungkinan besar mempengaruhi penafsiran
mereka.

Dengan melihat beberapa realitas dan alasan pemilihan
kitab tafsir yang menjadi rujukan utama penulis di atas, penulis
ingin melihat lebih mendalam bagaimana pemikiran Hasbi Ash
Shiddieqiy sebagai seorang mufasir Indonesia dalam tafsirnya al-
Qur'anul Majid An-Nur dalam memaknai QS al-Maidah: 38
tentang hukuman potong bagi pelaku pencurian membandingkan
dengan penafsiran lbn Kathir dalam tafsirnya al-Qur’an al-‘Azim
untuk melihat sisi-sisi persamaan dan perbedaannya di antara
keduanya.



B. Rumusan Masalah
Qur’an Surah al-Maidah ayat 38-40 sebagai landasan
hukuman potong tangan bagi orang yang telah mencuri, menurut
Ulama salaf dan khalaf dalam Tafsir lbn Kathir dapat dihukumi
ketika pencuri untuk pertama kalinya. Berbeda dengan pendapat
Hasbi Ash Shiddieqy dalam tafsirnya al-Qur’anul Majid An-Nur
bahwa hukuman potong tangan dapat dijatuhkan ketika telah
melakukan pencurian berulang atau. telah menjadi kebiasaan.
Berdasarkan problematika di atas dapat dikemukakan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran QS al-Maidah: 38-40 menurut Tafsir Ibn
Kathir dan Hasbi Ash Shiddigiey?
2. Bagaimana perbedaan dan persamaan penafsiran QS al-Maidah:
38-40 menurut Tafsir Ibn Kathir dan Hashi Ash Shiddigiey?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dari beberapa pokok masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran QS al-Maidah: 38-40
menurut Tafsir Ibn Kathir dan Hasbi Ash Shiddigiey.

2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan penafsiran QS al-
Maidah: 38-40 menurut Tafsir lbn Kathir dan Hasbi Ash
Shiddigiey.

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sumbangsih bagi khazanah keilmuan Islam khususnya di
bidang Ilmu al-Qur’an dan Tafsir mengenai Penafsiran QS al-
Maidah: 38-40 tentang hukuman potong tangan bagi pelaku
pencurian menurut penafsiran lbn Kathir dan Hasbi Ash Shiddieqy,
dengan memahami ayat tersebut dari berbagai perspektif kiranya
dapat menghasilkan penafsiran yang lebih objektif dan dapat
dipertimbangkan dalam mengambil keputusan terhadap hukuman
seseorang yang telah mencuri dengan menegakkan hukuman yang
seadil-adilnya sesuai dengan syariat.



D. Kajian Pustaka

Berkaitan dengan penelitian ini, penulis bukanlah orang
yang pertama pertama kali mengkaji tafsir lbn Kathir dan Hasbi
Ash Shiddieqy. Para peneliti sebelumnya telah melakukan
penelitian terhadap kitab tafsir ini baik dalam bentuk skripsi
maupun artikel. Peneliti melakukan pra-penelitian terhadap
beberapa literatur yang sudah -ada. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana penelitian dan kajian terhadap topik ini
dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

Hasan Bisri dalam bukunya Model Penafsiran Hukum Ibn
Kathir menulis tentang aspek penafsiran hukum dan model
istinbath hukum yang dikembangkan oleh Ibn Kathir terhadap
ayat-ayat al-Qur’an. Dari hasil penelitiannya dalam menafsirkan
ayat-ayat hukum Ibn Kathir tidak ta ‘assub madhhab, sekalipun ia
termasuk Ulama Syafi ‘iyyah. Penafsirannya terkadang menguatkan
menguatkan mazhab lain selama argumentasi nagliyah dan
‘agliyah-nya kuat, dan terkadang menguatkan pendapat Imam
mazhabnya karena dalilnya sahih, tetapi ia tetap menghargai
pendapat yang berbeda dengan Imam Mazhabnya. Hal inilah yang
perlu dihargai dan diapresiasi dari sosok Ibn Kathir, usaha
menafsirkan al-Qur’an dengan objektif dan menanggalkan
kecenderungan.®

M. Abd Rifa’an Mahasiswa UIN Walisongo Semarang, ia
menulis dalam skripsinya tentang Analisis Konsep TM. Hasbi Ash
Shiddieqy Tentang Hukuman dalam Tindak Pidana Pencurian
(Jarimah Sarigah). Menurut Hasbi, yang dipotong tangannya
hanyalah pencuri yang telah berulang kali mencuri (residivis).
Adapun pencuri yang baru sekali atau dua kali berbuat dan
perbuatannya itu belum menjadi kebiasaan, maka dia tidak dijatuhi
hukuman potong tangan. Hukuman potong tangan 3dilakukan
ketika sudah tidak ada lagi jalan untuk memperbaikinya. Hal ini
dikarenakan hukuman potong tangan merupakan sanksi yang berat,

® Hasan Bisri, Model Penafsiran Hukum Ibn Katsir, (Bandung: LP2M
UIN Sunan Gunung Djati, 2020).
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sehingga tidak boleh sanksi yang berat atau terberat diterapkan
tanpa kehati-hatian.®

Artikel yang berjudul Hukuman Koruptor Perspektif T.M
Hasbi Ash Shiddieqy (Studi Analisis dalam Tafsir al-Qur’anul
Majid an-Nur Q.S Al-Maidah [5]: 38-40) yang ditulis oleh
Miftahur Rohmah dan M. Riyan Hidayat yang diterbitkan dalam
Jurnal Pappasang tahun 2021. Artikel ini membahas tentang
hukuman koruptor dengan merujuk kepada hukuman pencuri dalam
Qur’an Surah al-Maidah ayat 38-40 yakni hukuman potong tangan.

Menurutnya hukuman potong tangan sudah selayaknya
menjadi salah satu opsi hukuman yang dapat dipertimbangkan
Hakim dalam menjatuhkan hukuman bagi para koruptor agar
menimbulkan efek jera sehingga tidak mengulangi perbuatannya
kembali. Berlandaskan penafsiran Hasbi hukuman potong tangan
bagi pencuri diberlakukan ketika pencuri sudah melakukan berkali-
kali (residivis). Sama halnya dengan koruptor, walaupun para
koruptor yang notabene tertangkap basah dalam satu kasus, akan
tetapi proses dalam pencurian dilakukan secara berangsur-angsur
atau berkali-kali."

A. M. Ismatulloh juga menulis dalam bentuk artikel dengan
judul Penafsiran M. Hasbi Ash Shiddieqy Terhadap Ayat-Ayat
Hukum dalam Tafsir an-Nur yang diterbitkan dalam Jurnal
Mazahib tahun 2014. Dalam artikel ini ia membahas tentang
penafsiran Hasbi Ash Shiddieqy dikhususkan pada ayat-ayat yang
berbicara tentang hukum; kemudian ia hanya mengambil tiga topik
atau permasalahan yang menurutnya penting untuk dibahas.

Pertama hukum potong tangan bagi pencuri, berlandaskan
QS. al-Maidah: 38, mengandung ketetapan hukum bagi pencuri,

9 M. Abd Rifa’an, “Analisis Konsep TM. Hasbi ash-Shiddieqy tentang
Hukuman dalam Tindak Pidana Pencurian (Jarimah Sariqah)” , (Skripsi IImu
Syari’ah, UIN Walisongo Semarang. 2019)

1 Miftahur Rohmah dan M. Riyan Hidayat, “Hukuman Koruptor
Perspektif T.M Hasbhi Ash-Shiddieqy (Studi Analisis dalam Tafsir al-Qur’anul
Majid an-Nur Q.S Al-Maidah [5]: 38-40)”, dalam Jurnal Pappasang, Vol. 3,
No. 1, 2021.
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baik laki-laki maupun perempuan. Pencuri yang dimaksud dalam
ayat tersebut adalah mereka yang berulang-ulang melakukan
pencurian. Hukum potong tangan ini bisa diberlakukan apabila
sudah tidak ada jalan lain untuk memperbaikinya.

Kedua, hukuman bagi yang berzina. Jilid/ cambuk sebanyak
100 kali merupakan hukuman bagi yang berzina/pezina yang ter-
maktub dalam QS. An-Nur: 2. Menurut Hasbi hukuman cambuk ini
dijatuhkan kepada pezina yang masih lajang atau yang belum
menikah dan pezina muhsan (yang sudah menikah) bukan dengan
hukuman rajam sebagaimana yang disepakati oleh jumhur Ulama.

Ketiga, ayat tentang jilbab hukum jilbab adalah wajib, dan
penggunaan jilbab dalam Surah al-Ahzab: 52 adalah dengan cara
berpakaian yang layak dan sopan dan ini diperuntukkan bagi rumah
tangga Nabi dan isteri-isterinya. Ini pendapat yang dipegang oleh
Hasbi. Sedangkan bagi perempuan umum ketentuannya telah
ditetapkan dalam QS.An-Nur: 31."

Dari telaah pustaka yang peneliti lakukan, tampaknya
belum ada yang mencoba membahas secara khusus penafsiran
Hasbi Ash Shiddiegy terhadap Qur’an Surah al-Maidah ayat 38-40
tentang hukuman potong tangan dengan - perspektif analisis
komparatif, dalam hal ini. membandingkan dengan Tafsir Ibn
Kathir. Karenanya penelitian ini layak dan penting dilakukan untuk
melihat makna Qur’an surah al-Maidah ayat 38-40 dari berbagai
perspektif penafsiran, sehingga menghasilkan penafsiran yang
komprehensif dan melihat pendapat yang lebih kuat sehingga dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sekarang.

E. Kerangka Teori

Penelitian dalam kajian al-Qur’an dan tafsir secara garis
besar dibagi menjadi dua kategori, yakni penelitian teks (internal
al-Quran) dan penelitian sosial (eksternal al-Qur’an). Abdul
Mustagim dalam bukunya Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir

11 A. M. Ismatulloh, “Penafsiran Hasbi Ash-Shiddieqy Terhaddap Ayat-
Ayat Hukum Dalam Tafsir An-Nur”, Jurnal Mazahib, Vol. 8, No. 2, 2014.
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membagi 2 kategori penelitian di atas menjadi lima model

penelitian. Empat ranah atau model yang berkutat pada penelitian

teks, yakni: (1) penelitian tokoh, (2) penelitian tematik, (3)

penelitian makhtutat (naskah kuno), (4) penelitian komparatif, dan

satu model penelitian sosial, yakni penelitian living Qur’an.

Adapun rincian sebagai berikut:

1. Penelitian tokoh tafsir (al-bahth fi al-rijal al-tafsir) adalah
penelitian riwayat hidup tokoh tafsir dengan mengkaji secara
mendalam, sistematis dan kritis mengenai sejarah tokoh, ide
atau gagasan orisinal, serta konteks sosio-historis yang
melingkupi tokoh yang dikaji."”

2. Penelitian tematik adalah penelitian yang mengambil tema
(mawdu’i) tertentu dalam al-Qur’an dengan mengumpulkan dan
memahami ayat-ayat yang terkait dengan tema tersebut, baik
terkait secara langsung maupun tidak langsung, kemudian
dikonstruksi secara logis hingga menjadi sebuah konsep yang
utuh, holistik dan sistematis dalam perspektif al-Qur’an.*®

3. Penelitian makhtutat (naskah-kuno) adalah penelitian terhadap
naskah kuno yang belum dipublikasikan yang di dalamnya
berisikan pemahaman ayat-ayat al-Qur’an, baik naskah tersebut
ditulis khusus sebagai kitab tafsir maupun tidak.'*

4. Penelitian komparatif adalah penelitian dengan membanding
dua produk kitab tafsir atau penafsiran.™

5. Penelitian living Qur’an adalah penelitian terhadap praktik
resepsi dan respon: masyarakat - dalam melakukan dan
berinteraksi dengan al-Qur’an yang mempengaruhi cara

2 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan  Tafsir,
(Yogyakarta: Idea Press, 2022) cet. 8, him. 28.

13 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir-..., him. 51.

% Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir..., him. 73.

>Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir..., him.
118.
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berpikir, kognisi sosial dan koteks yang mengintari kehidupan
mereka.'®

Adapun penelitian ini, menggunakan model penelitian
komparatif terhadap dua buah kitab tafsir yakni, Tafsir al-Qur’an
al-‘Azim karya Ibn Kathir dan Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur
karya Hasbi Ash Shiddieqy. Dalam meneliti kitab tafsir, menurut
Jani Arni ada beberapa aspek yang bisa diteliti, yakni sebagai
berikut:
1. Pengarang Kitab/ Mufasir

Penelitian ' terhadap mufasir mencakup riwayat hidup,
nasab, kepribadian, pendidikan, dan karya-karyanya. penelitian
terhadap berfungsi untuk mengidentifikasi kitab tersebut, apakah
kitab termasuk kitab klasik atau kontemporer. Selain itu, juga
berfungsi melihat pengaruh sosio-kultural serta pendidikan
terhadap karya tafsir yang dihasilkan. Terdapat kemungkinan
apakah hal-hal tersebut memberi pengaruh terhadap corak dan
kecenderungan tafsirnya.
2. Sistematika Kitab

Penelitian terhadap sistematika kitab digunakan untuk
melihat bagaimana seorang mufasir menyusun kitab tafsirnya,
melihat aspek-aspek yang ada dalam Kitab tafsir tersebut, seperti
penjelasan tentang asbab al-nuzul - (sebab turunnya ayat),
munasabat al-ayat (korelasi satu ayat dengan ayat atau surah
lain), makna mufradat (kosa kata) yang dianggap memerlukan
penjelasan  lebih rinci, © balaghah (melihat kesesuaian antara
konteks pembicaraan dengan situasi dan kondisi, melihat sisi
keindahan al-Qur’an dan lainnya), gira‘a¢ (ragam bacaan) dan lain
sebagainya.
3. Metodologi

Dalam hal ini yang dimaksud adalah metode apa yang
digunakan oleh muffasir dalam menafsirkan suatu ayat. Yang mana
Ilmu Al-Tafsir ada beberapa kemungkinan metode yang digunakan,

1 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir..., him.
91-92.
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seperti metode ijmali, tahlilii mawdia'i, dan muqgaran, atau
kolaborasi beberapa metode.
4. Referensi

Penelitian terhadap referensi atau kitab-kitab yang dijadikan
rujukan dalam penafsirannya berfungsi untuk melihat keluasan
wawasan mufasir terhadap kitab-kitab tafsir terdahulu serta untuk
melihat bagaimana sikap mufasir tersebut terhadap pendapat-
pendapat yang ada."’

Adapun Langkah-langkah atau metode yang dilakukan
dalam penelitian komparatif sebenarnya tidak jauh berbeda dengan
penelitian-penelitian  lainnya, hanya saja dalam . penelitian
komparatif akan tampak sangat menonjol uraian-uraian
perbandingannya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai
berikut:

1. Menentukan tema apa yang akan diteliti.

2. Mengidentifikasi aspek-aspek yang hendak diperbandingkan.

3. Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi antar
konsep.

4. Menunjukkan kekhasan dari masing-masing pemikiran tokoh,
mazhab atau kawasan yang dikaji.

5. Melakukan analisis secara mendalam dan kritis dengan disertai
argumentasi data.

6. Membuat kesimpulan-kesimpulan untuk menjawab problem
risetnya.*®

F. Defenisi Operasional
Defenisi operasional merupakan definisi yang menyatakan
seperangkat petunjuk, kriteria atau operasi yang lengkap tentang

7 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013),
him. 26-27.

8 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir..., him.
121-122.
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apa yang harus diamati dan bagaimana mengamatinya dengan
memiliki rujukan-rujukan yang empiris.*®

Penelitian ini berjudul “Penafsiran Qur’an Surah al-Maidah
ayat 38-40 Menurut Tafsir Ibn Kathir dan Tafsir An-Nur tentang
Hukuman Potong Tangan” untuk memperoleh gambaran umum
tentang maksud judul tersebut, ada lima istilah yang perlu
dijelaskan:
1. Penafsiran

Istilah penafsiran diambil dari kata dasar tafsir yang berasal
dari Bahasa Arab. Kata tafsir sendiri berasal dari akar kata fassara.

Kata fassara juga berarti U I . bl L5 (penglihatan atau

penelitian seorang dokter terhadap air) makna yang sama juga
digunakan untuk kata al-tafsirah. Ada pendapat yang mengatakan
bahwa al-tafsirah berarti: (buang air orang sakit yang digunakan
para dokter untuk mendiagnosa penyakit seseorang).”’ Dalam

Mu’jam Magqayis al-lughah tafsir berarti «-Lz)) ;L;.’“J\ Oly

(menjelaskan sesuatu dan menerangkannya).”*

Dalam konteks riset ini tafsir yang dimaksud adalah produk
penafsiran (intaj al-tafsir atau kitab tafsir) dari seorang mufasir
mengenai pemahaman suatu ayat, atau beberapa ayat dalam al-
Qur’an dengan metode atau pendekatan tertentu, sehingga makna
ayat-ayat yang masih samar, global atau hal-hal yang terkesan
kontradiktif menjadi lebih jelas dan rinci. Jadi pengertian tafsir
disini lebih kepada sebuah produk, bukan sebagai proses
menafsirkan.

9 Tim Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Panduan Penulisan Skripsi,
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019), him. 8.

2 Abu al-fadl Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzur al-
ansari al-khazraji al-Misri, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar Sadir, 1990), Juz 5, him.
5.

21 Abu al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu’jam Magayis al-
lughah, (Beyrut: Dar al-Fikr, 1994), hlm. 837.
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2. Qur’an Surah al-Maidah ayat 38-40

Surah al-Maidah merupakan surah ke-5 dalam Al-Qur’an,
terdiri dari 120 ayat dan tergolong surah madaniyyah. Surah al-
Maidah merupakan nama yang paling paling populer. Dinamakan
surah al-Maidah yang berarti hidangan dikarenakan memuat kisah
ahli kitab yang meminta diturunkan hidangan dari langit (ayat 112-
115). Selain itu ada beberapa nama lain surah ini, yaitu al-‘Ugud
(akad-akad perjanjian), al-Akhyar (orang-orang baik) dan al-
mungidhah (penyelamat).*

Adapun Qur’an Surah al-Maidah ayat 38-40 berbunyi:

5 G Al A1 pe VIS ST sx Ldnal ARG Bleds 5
1o ke B O e L A B0 ALl wdb i 2a B 348 (vA)
SA) 355 3 56 Ll o5 conlasd Ul D @ O s 4T (va)
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38. Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan
atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan
dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.

39. Tetapi barangsiapa bertobat setelah melakukan kejahatan
itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah
menerima taubatnya. Sungguh, Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang.

40. Tidakkah kamu tahu, bahwa Allah-lah yang memiliki
seluruh kerajaan di langit dan bumi, Dia menyiksa siapa
yang Dia kehendaki dan mengampuni siapa yang Dia
kehendaki. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

3. Tafsir Ibn Kathir

Tafsir Ibn Kathir adalah sebuah Kitab Tafsir yang ditulis
oleh Ibn Kathir. Adapun kitab Tafsir yang ia tulis tidak ada nama
valid yang ditemukan sebab nampaknya 1bn Kathir tidak menyebut

22 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Jilid. 3, him. 3-4.
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secara khusus nama kitab tafsirnya seperti yang biasa dilakukan
oleh Ulama-Ulama lainnya yang memberikan judul buku yang ia
tulis dalam mukaddimah-nya.

Akan tetapi, ada beberapa tokoh yang memberikan nama
Tafsir 1bn Kathir dengan nama 7afsir al-Qur’an al-‘Azim, nama
inilah yang paling populer digunakan. Bahkan nama ini diberikan
langsung oleh Ibn Kathir. Sebagai bukti, al-Dhahabi dalam salah
satu kitabnya, menulis tafsir-1bn Kathir dengan judul: 7afsir al-
Hdfidh Ibn Kathir al-Musamma 7afsir al-Qur’an al-‘Azim, dan
Muhammad ‘Ali al-Sabuni juga menulis dengan nama 7afsir al-
Qur’an al-“Azim dalam mukhtasar-nya.®® Selain -itu juga banyak
yang menamai dengan Nama Tafsir Ibn Kathir dengan pe-nisbah-
an kepada penulisnya.
4. Tafsir An-Nur

Tafsir an-Nur adalah nama polpuler dari Kitab tafsir yang
ditulis oleh Hasbi Ash Shiddieqy yang diberi nama Tafsir al-
Qur’anul Majid An-Nur. Tafsir ini ditulis pada tahun 1952-1956
dan Naskah kitab tafsirnya langsung ia dektekan kepada seorang
pengetik dan menjadi naskah siap cetak. Diterbitkan pada tahun
1956. Untuk cetakan pertama diterbitkan pada tahun 1956 oleh CV
Bulan Bintang Jakarta kemudian cetakan kedua pada tahun 1965.
5. Hukum Potong Tangan

Hukuman potong tangan adalah hukuman atau sanksi yang
dibebankan kepada seseorang yang telah melakukan pencurian.
Hukuman potong tangan merupakan hak Allah yang tidak bisa
digugurkan, baik oleh korban maupun oleh ulil amri, kecuali
menurut Syi‘ah Zaydiyah. Menurut mereka, hukuman potong
tangan bisa gugur apabila dimaafkan oleh korban (pemilik
barang).?’

2% Hasan Bisri, Model Penafsiran Hukum Ibn Kathir, him. 39-40.
* Sayid Sabig, Figh as-Sunnah, Juz. Il, (Kairo: Maktabah Dar al-
Turath, 1970), him. 425.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode menurut KBBI metode adalah cara teratur yang
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai
sesuai dengan yang dikehendaki.?® Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)
yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah
bahan penelitian.”® -Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
yaitu penelitian yang data-datanya berupa kata-kata, kalimat atau
tidak berbentuk angka.?” Dengan kata lain penelitian ini
menggunakan data kepustakaan seperti buku-buku, kitab tafsir,
artikel, jurnal, majalah dan lainnya, yang disajikan dalam bentuk
kata-kata atau kalimat.

Di samping itu, penulis juga menggunakan model penelitian
komparatif (comparative research/al-bahth al-mugqgarin) yaitu
membandingkan sesuatu yang memiliki fitur yang sama, sering
digunakan untuk membantu menjelaskan sebuah prinsip atau
gagasan.”® Atau dalam hal ini membandingkan antara pendapat satu
tokoh mufasir dengan mufasir lainnya dalam menafsirkan satu
atau beberapa ayat al-Qur’an.

2. Sumber Data

Data-data yang hendak diteliti terdiri dari data primer dan
data sekunder. Adapun rinciannya sebagai berikut:
a. Data primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab-kitab
yang dikarang oleh kedua tokoh yakni Ibn Kathir dan Hasbi Ash

»Kemendikbud, KBBI Daring,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/metode, diakses pada 04 Juni 2023, pukul
21.58.

% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2014), cet. 3, him. 3.

2" Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
SUKA-Press, 2021), him. 7.

8 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir..., him.

117.
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Shiddieqy. karya Ibn Kathir yang menjadi bahan primer dalam
penelitian ini adalah Tafsir al-Qur’an al-° Azim sedangkan karya
Hasbi Ash Shiddieqy yang menjadi bahan primer dalam penelitian
ini Tafsir al-Qur anul Majid An-Nur.
b. Data Sekunder

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-
buku, kitab, artikel yang berbicara tentang pemikiran lbn Kathir
dan Hasbi Ash Shiddieqy yang merupakan hasil interpretasi orang
lain, serta buku-buku lain yang sekiranya dapat membantu
menganalisis mengenai penafsiran QS al-Maidah: 38-40 tentang
hukuman potong tangan.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk
memecahkan masalah penelitian.”®

Dikarenakan data dalam penelitian ini menggunakan data
tertulis (data pustaka) maka dalam pengumpulannya menggunakan
teknik dokumentasi yakni cara pengumpulan data melalui
penelaahan sumber tertulis seperti buku, laporan, catatan harian dan
lainnya yang memuat data atau informasi yang diperlukan
peneliti.*
4. Menganalisis Data

Setelah data dan informasi yang diperlukan telah terkumpul,
maka selanjutnya adalah menganalisis data tersebut dalam rangka
mencari jawaban atas 'masalah yang dikemukakan. Menurut
Moleong analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat merumuskan hipotesis
kerja.*!

29 Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian..., him. 67.

%0 Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian..., him. 114.

31 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Citapustaka Media, 2012) cet. 5, him. 144,
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis
eksplanatori/ penjelas yaitu suatu analisis yang berfungsi memberi
penjelasan yang lebih mendalam daripada sekadar mendeskripsikan
atau memaparkan kandungan/makna teks tafsir.*?

Dalam hal ini mendeskripsikan pemikiran Hasbi Ash
Shiddieqy mengenai penafsiran Qur’an Surah al-Maidah ayat 38-40
tentang hukuman potong tangan untuk kemudian dibandingkan dan
dianalisis secara kritis dengan mencari sisi persamaan dan
perbedaan serta kelebihan dan kekurangan dari pemikiran kedua
tokoh tersebut dengan menimbang beberapa hal kondisi sosial,
politik pada masa mufasir tersebut masih hidup dan kecenderungan
masing-masing.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan merupakan panduan dalam penulisan
skripsi, sehingga pembahasan dalam skripsi disajikan dengan
sistematis sehingga dapat memudahkan para pembaca dalam
memahami garis besar isi dari penelitian ini. Pembahasan masing-
masing bab disusun berdasarkan sub bahasan sesuai dengan fokus
kajian. Adapun pembahasan dari skripsi int adalah sebagai berikut:

Bab pertama, berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, defenisi operasional, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisikan gambaran umum tentang Kitab Tafsir
yang akan diteliti yakni Kitab Tafsir al-Qur'an al-Azim karya Ibn
Kathir dan Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur karya Hasbi Ash
Shiddieqy. Meliputi biografi/ riwayat hidup Mufasir pendidikan
dan aktivitas keilmuannya, peranannya dalam kehidupan sosial,
karya-karyanya, dan mengulas sedikit latar belakang penulisan

%2 Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan dan Analisis dalam Penelitian
Teks Tafsir”, Suhuf, Jurnal Pengkajian al-Qur’an dan Budaya, Vol. 12, No. 1,
Juni 2019, him. 140.
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kitab tafsir, metode dan sistematika penulisan, dan karakteristik
kitab tafsir.

Bab ketiga, berisikan gambaran umum mengenai hukuman
potong tangan bagi pencuri menurut al-Qur’an dan Hukum Islam,
menguraikan penafsiran Qur’an Surah al-Maidah ayat 38-40
menurut tafsir an-Nur karya Hasbi Ash Shiddieqy dan tafsir al-
Qur’an al-‘Azhim Karya Ibn Kathir serta mengungkap persamaan
dan perbedaan penafsiran dari-kedua tafsir tersebut.

Bab keempat, berisikan hasil penelitian dan analisa penulis
untuk menjawab permasalahan penelitian yang dirangkum dalam
sub bab kesimpulan.
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BAB |1
GAMBARAN UMUM KITAB TAFSIR IBN KATHIR DAN
TAFSIR AN-NUR

A. Biografi Ibn Kathir
1. Biografi Ibn Kathir

Nama lengkapnya ialah ‘Imad al-Din Abu al-Fida Isma‘il
ibn al-Khatib Syihab al-Din Abi Kathir al-Qurasyiy al-Syafi‘i. la
lebih dikenal dengan -nama Ibn Kathir. Lahir di desa Mijdal, Busra,
sehingga pada dirinya disematkan nama al-Busra atau ada pula
yang menyematkan nama al-Dimisqi, hal ini -mungkin Busra
termasuk wilayah Damaskus, atau mungkin pula Ibn Kathir pernah
menatap disana.

Ia dilahirkan pada tahun 700 H/ 1300 M, pendapat ini yang
banyak dipakai dalam menuliskan biografi Ibn Kathir.” Sedang
menurut Ibn Taghri Bardi Ibn Kathir dilahirkan pada tahun 701 H.
Sedangkan menurut Manna® Khalil al-Qattan, Ibn Kathir lahir
pada tahun 705 H/1305 M.*> Menurut Ahmad Muhammad Syakir
Ayahnya meninggal pada tahun 703 H dan pada saat itu ia berusia
3 tahun. Hal ini dikonfirmasi oleh Ibn Kathir sendiri pada saat ia
menulis biografi ayahnya, schingga Ahmad Muhammad Syakir
memperkuat pendapatnya bahwa lbn Kathir lahir pada tahun 700 H
atau bahkan sebelum itu, karena jika kelahiran Ibn Kathir terjadi
pada tahun 701 H, berarti usia lbn Kathir ketika ayahnya wafat
belum mencapai tiga tahun.*

! Hasan Bisri, Model Penafsiran Hukum Ibn Kathir, (Bandung: LP2M
UIN Sunan Gunung Djati, 2020), him. 16.

2 Hasan Bisri, Model Penafsiran Hukum lbn Kathir..., him. 17.

¥ Manna‘ Khalil al-Qattan, Studi ilmu-ilmu al-Quran, Terjemahan
Mudzakir , (Bogor: Lintera Antar Nusa, 1996), him. 387 .

* Ahmad Muhammad Syakir, ‘Umdah al-Tafsir ‘an Hafidh Ibn Kathir,
(Kairo: Dar al-Sya’b, t.th), him. 32.
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la menikah dengan salah seorang putri gurunya Syeikh al-
Mazi pengarang Kitab 7Tahzibu al-kamal dan Athrafu al-kutub al-
sittah.”

Ibn Kathir wafat pada hari Kamis, 26 Syaban, 774 H/
Februari 1373 M. Sesuai dengan wasiat yang ditulisnya, jenazah
almarhum dimakamkan di samping makam gurunya, Syeikh al-
Islam ibn Taymiyyah di kompleks pemakaman Shufiyyah di luar
kota Damaskus.”

2. Pendidikan dan Aktivitas Keilmuwannya

Sebagaimana telah disinggung, bahwa lbn Kathir telah
ditinggal wafat oleh ayahnya pada usia yang masih kanak-kanak.
sehingga semasa ayahnya masih hidup, lbn Kathir belum banyak
menerima didikan keilmuan langsung dari ayahnya, sebagaimana
umumnya dialami oleh putra-putra Ulama pada masanya. Tetapi
walaupun demikian, peran ini digantikan kakak kandungnya,
Kamal al-Din al-Wahhab.”

la mulai berkelana mencari ilmu untuk pertama kalinya,
setelah kepindahan ia dan kakaknya ke Damaskus pada tahun 707
H. Di Damaskus inilah lbn Kathir lebih serius dan intens belajar
dan diajarkan oleh Ulama terkemuka, hal ini dimungkinkan sebab
Ibn Kathir hidup pada masa pemerintahan Dinasti Mamluk yang
mana pusat-pusat studi Islam seperti masjid-masjid, madrasah-
madrasah dan maktab-maktab berkembang pesat.®

Dalam mendalami studibidang hadis, ia meriwayatkan
hadis secara langsung dari para huffadh terkemuka di masanya,
seperti al-Syeikh Najm al-Din al-Asqalani dan Syihab al-Din al-
Hajjar yang lebih dikenal dengan panggilan Ibn al-Syahnah. Selain
itu ia juga mendalami bidang Rijal al-Hadith di bawah bimbingan

®> Ahmad Muhammad Syakir, ‘Umdah al-Tafsir ‘an Hafidh Ibn Kathir,
hlm. 25.

® Hasan Bisri, Model Penafsiran Hukum Ibn Katsir..., him. 32.

" Hasan Bisri, Model Penafsiran Hukum Ibn Katsir..., him. 19.

8 Hasan Bisri, Model Penafsiran Hukum Ibn Katsir..., hlm. 20.
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al-Hafidh al-Kabir Abu al-Hajjaj al-Mizzi, penulis Kitab 7Tahzib al-
Kamal.

Ibn Kathir juga manaruh perhatian di bidang fikih. Dalam
hal ini, ada dua orang guru terkemuka yang membimbingnya, yakni
al-Syeikh Burhan al-Din al-Fazari (w. 729) terkenal dengan nama
Ibn al-Farkah, ia belajar tentang figh al-Syafi‘/ dan belajar ‘ilm
ushulfigh ibn Hajib Kamal al-Din-ibn Qadi Syuhbah.’

Di samping itu, ada dua bidang studi keilmuan yang
mengangkat nama lbn Kathir sebagai ilmuwan yang terkenal di
seluruh dunia Islam pada masa-masa sesudahnya. Kedua bidang
studi itu adalah studi sejarah dan tafsir al-Qur’an.

Al-Hafidh al-Birzali (w. 739 H) yang disebut Ibn Kathir
sebagai Muarrikh al-Syam adalah gurunya dalam bidang Sejarah,
hal ini terlihat dalam mengupas peristiwa-peristiwa yang terjadi ibn
Kathir merujuk kepada Kitab Tarikh karya Al-Birzali.

Dalam mendalami bidang studi al-Qur’an dan tafsir,
perhatian lbn Kathir sangat terlihat sejak masa awal kegiatan
belajarnya. Pada tahun 711 H, ia telah menyelesaikan hafalan al-
Qur’an dan dilanjutkan dengan memperdalam ilmu qira’at.

Sedangkan mengenai studi tafsir, tidak diperoleh
keterangan langsung dari Ibn Kathir tentang guru-guru yang
membimbingnya, tetapi ia biasa menghadiri kuliah-kuliah yang
disajikan oleh Syeikh al-Islam ibn Taymiyyah. Kemudian dari hasil
perkuliahan inilah, lbn Kathir mendapatkan bekal ilmu tafsir yang
banyak, di samping dari kuliah-kuliah dengan Ulama yang lain.
Kenyataan ini dibuktikan dengan sebagian besar materi
mukaddimah Tafsir ibn Kathir yang mengupas prinsip-prinsip
penafsiran ia mengutip langsung dari tulisan 1bn Taymiyyah dalam
kitabnya, Mugaddimah fi Ushul al-Tafsir, walaupun tidak
menyebutkan nama Ibn Taymiyyah secara jelas.™

® Hasan Bisri, Model Penafsiran Hukum Ibn Katsir..., hlm. 20-21.
19 Hasan Bisri, Model Penafsiran Hukum Ibn Katsir..., hlm. 21-22.
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Ibn Kathir hidup sebagai orang yang sederhana dan tidak
terkenal. Popularitasnya dimulai ketika ia terlibat dalam penelitian
untuk menetapkan hukuman terhadap seorang zindiq yang didakwa
menganut paham hulul (inkarnasi). Penelitian yang diprakarsai oleh
Gubernur Suriyah Altunbuga al-Nasiri di akhir tahun 741 H/1341
M. Sejak saat itu, berbagai jabatan penting diduduki Ibn Kathir
sesuai bidang keahlian yang dimilikinya.

Pada tahun 748 H/ 1348 M .ia menggantikan gurunya,
Muhammad ibn al-Dhahabi (1284-1348), sebagai guru di Turba
‘Umm salih (sebuah lembaga pendidikan) dan pada tahun 756 H/
1355 M setelah Hakim Tagiyuddin al-Subki (683-756 H/ 1284-
1355 M) wafat ia diangkat menjadi kepala Dar al-Hadith al-
Asyarifah (sebuah lembaga pendidikan hadis). Kemudian tahun
768H/ 1366 M ia diangkat menjadi guru besar oleh Gubernur
Mankali Buga di Masjid Umayyah Damaskus.™*

Demikian pula dalam dalam bidang fikih/hukum ia
dijadikan tempat konsultasi oleh para penguasa, seperti dalam
pengesahan keputusan yang berhubungan dengan korupsi (761
H/1358 M), mewujudkan rekonsiliasi dan perdamaian pasca perang
saudara yakni pemberontakan Baydamur (763 H/1361 M) serta
dalam menyerukan jihad (770- 771 H/1368/1369 M).

Selain itu lbn Kathir pun dikenal sebagai pakar terkemuka
dalam bidang ilmu tafsir, hadis, sejarah dan fikih. Muhammad
Husein al-Dhahabi sebagaimana dikutip oleh Faudah berkata
“Imam lbn Kathir adalah seorang pakar fikih yang sangat ahli
seorang ahli hadis dan mufasir yang sangat paripurna dan
pengarang dari banyak kitab.*?

11 Jul Hendri, “Ibn Kathir: Telaah Tafsir al-Qur’an al-‘Azim”, Dalam,
Jurnal Nuansa, 2021, him. 243.

12" Jul Hendri, “Ibn Kathir: Telaah Tafsir al-Qur’an al-‘Azim”..., hlm.
244,
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3. Karya-Karya Ibn Kathir

Karyanya yang masyhur adalah Kitab Tafsir yang ia tulis
lengkap 30 juz adalah Tafsir al-Qur’an al-‘Azim. Dan sebagian
besar karya-karya yang ia tulis dalam bidang hadis di antaranya
yang populer:*?

a. Al-Hadi wa al-Sunan fi Ahadith al-Masanid wa Sunan, yang
lebih dikenal dengan nama Jami’ Al-Masanid wa as-Sunaa al-
Hadi Li Agqwam al-Sunan. Kitab ini_memuat hadis-hadis yang
dikumpulkan dari- kitab-kitab #Aadis al-Ushul al-Sittah, Kitab
Musnad Ahmad ibn Hanbal, al-Bazzar, Abu Ya‘la dan al-
Mu‘jam al-Kabir. Kitab ini terdiri dari delapan jilid yang disusun
berdasarkan tertib huruf mu jam/ alpabetis nama masing-masing
sahabat.

b. Al-Kutub al-Sittah (enam koleksi kitab hadis)

C. Al-Takmilah fi Ma’rift al-Thigat wa al-Du’afa’ wa al-Mujahil
(pelengkap untuk mengetahui para periwayat yang terpercaya
lemah dan kurang dikenal). Kitab ini terdiri dari lima jilid,
merupakan gabungan antara kitab Tahzib al-Kamal karya al-
Mizzi dan Mizan al-I’tidal karya al-Dhahabi dengan berbagai
tambahan.

d. Al-Mukhtasar ‘Ulum al-Hadith. Merupakan ringkasan dari
Mugadimmah li ‘Ulum al-hadith karya lbn Shalah dalam bidang
mustalah hadith (W. 642 H/1246 M)

e. Takjrij Ahadith Adillah al-Tanbih. Kitab ini merupakan takhrij
terhadap hadis-hadis dalam Kitab al-Tanbih karya al-Syairazi

Selain itu, terdapat karya-karyanya dalam bidang takhrij/
sejarah, di antaranya:**

a. Al-Bidayah wa al-Nihayah, dalam bidang sejarah. Kitab ini

termasuk referensi terpenting bagi sejarawan.

b. Qasas al-Anbiya’ (Kisah-Kisah Para Nabi)

13 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ictiar
Baru van Hoeve, 1994), him. 156-158.

1 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam..., him. 156-
158.
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C. Al-Fusul fi Sirat al-Rasul (jabaran yang berkaitan dengan
Sejarah Rasul)

d. Tabaqat al-Syafi‘iyyah ( pembagian kelompok-kelonpok
Ulama yang bermazhab Syafii)

e. Managqib al-Imam al-Syafi‘i ( Biografi al-Imam al-Syafi‘i)

B. Karakteristik Tafsir Ibn Kathir
1. Pengenalan Kitab

Terkait dengan Nama kitab Tafsir yang ditulis oleh Ibn
Kathir ini tidak ada nama valid yang ditemukan sebab nampaknya
Ibn Kathir tidak menyebut secara khusus nama Kitab tafsirnya
seperti yang biasa dilakukan oleh Ulama-Ulama lainnya yang
memberikan juduk buku yang ia tulis dalam mukaddimah-nya.

Akan tetapi, ada beberapa tokoh yang memberikan nama
tafsir Ibn Kathir dengan nama 7afsir al- Qur’an al- ‘Azhim, nama
inilah yang paling populer digunakan. Bahkan ada berpendapat
nama ini diberikan langsung oleh Ibn Kathir. Sebagai bukti, al-
Dhahabi dalam salah satu kitabnya, menulis tafsir lbn Kathir
dengan judul: Tafsir al-Hatidh lbn Kathir al-Musamma 7afSir al-
Qur’an al-‘Azhim, dan Muhammad ‘Ali al-Sabuni juga menulis
dengan nama 7afsir al-Quran al-‘Azim dalam mukhtasar-nya.®
Selain itu juga banyak yang menamai dengan nama Tafsir Ibn
Kathir dengan pe-nisbah-an kepada penulisnya.

Penyebutan nama kitab 1bn Kathir itu muncul pada masa-
masa awal abad ke dua puluh, sehingga ada kemungkinan, judul
Kitab Tafsir Ibn Kathir tersebut diberikan oleh penulis manuskrip
(khattutat) atau bahkan tidak mustahil diberikan oleh penerbit
kitab tersebut.'®

Namun demikian, terlepas dari berbagai kemungkinan
dalam mendiskusikan penyebutan nama kitab tersebut, perbedaan
penamaan di atas, sama sekali tidak menyentuh esensi dari kitab

15 Hasan Bisri, Model Penafsiran Hukum Ibn Katsir-..., him. 39-40.
18 Hasan Bisri, Model Penafsiran Hukum Ibn Katsir..., him. 41.
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tafsir itu sendiri, karena produk-produk penafsiran lbn Kathir

secara utuh dan orisinil ada di dalam kitab tafsirnya.

2. Sistematika Penulisan

Di kalangan ahli tafsir ada tiga macam sistematika
penyusunan tafsir, yaitu:

a. Tartib mushati adalah sistematika penyusunan kitab tafsir al-
Qur’an sesuai dengan tartib/susunan ayat-ayat dalam mushaf,
ayat demi ayat dan surat demi surat. Sistematika ini yang paling
banyak dipakai oleh para mufasir.

b. Tartib nuzuli adalah sistematika penafsiran al-Qur’an
berdasarkan urutan kronologis penurunan ayat-ayat al-Qur’an.
Seperti yang dilakukan oleh Muhammad ‘lzzah Darwazah dalam
kitabnya a/-Tafsir al-Hadith.

c. Tartib mawdu‘i adalah sistematika penafsiran al-Qur’an
berdasarkan tema-tema pokok permasalahan yang dibahas,
dengan cara mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang
membicarakan sesuatu tema tertentu dan menempatkan dalam
suatu judul tertentu pula yang kemudian ditafsirkan dengan
penafsiran yang mengikuti manhaj mawdu'i (metode tematik)."’

Berdasarkan 3 model sistematika di atas, sistematika yang
ditempuh Ibn Kathir dalam tafsirnya adalah Tartib mushafi yakni
Ibn Kathir menafsirkan seluruh ayat-ayat al-Quran sesuai
susunannya dalam mushaf al-Quran, ayat demi ayat dan surat demi
surat, dimulai dari Surah al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah al-
Nas.

Selanjutnya, sebelum menafsirkan al-Qur’an, Ibn Kathir
menjelaskan prinsip-prinsip penafsiran pada mugadimmah, yang
sebagian besar kupasannya merupakan kutipan dari tulisan Ibn
Taymiyyah.

Dalam menafsirkan ayat lbn Kathir juga mengelompokan
ayat-ayat yang berada di suatu tempat yang masih dalam satu
konteks pembicaraan. Kemudian menjelaskan makna secara umum,

" Hasan Bisri, Model Penafsiran Hukum Ibn Katsir..., him. 42.
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selanjutnya menafsirkannya dengan ayat, hadis, perkataan Sahabat
dan Tabi’in.

Terkadang ia menjelaskan seputar hukum yang berkaitan
dengan ayat, dengan dukungan ayat/dalil lain dari al-Quran dan
Hadis serta dilengkapi dengan pendapat para ahli Figh disertai
dalilnya apabila masalah tersebut diperselisihkan di antara mereka,
selanjutnya beliau melakukan tarjih (memilih dan menguatkan)
salah satu pendapat tersebut.

Dalam Tafsir Al-Quran al-Azim, aspek kosa kata dan
penjelasan arti global, tidak selalu dijelaskan. Kedua aspek tersebut
dijelaskan ketika dianggap perlu. Kadang pada suatu ayat, suatu
lafaz dijelaskan arti kosa kata, serta lafaz yang lain dijelaskan arti
globalnya karena mengandung suatu istilah, bahkan dijelaskan
secara terperinci dengan memperlihatkan penggunaan istilah itu
pada ayat-ayat lainnya.

3. Metode Penafsiran

Menurut al-Farmawi metode penafsiran yang digunakan
oleh mufasir dibagi menjadi empat macam, yaitu:*®
1. Manhajtahlili

Manhaj (metode) tahlili ini adalah menafsirkan atau
menjelaskan seluruh aspek yang terkandung dalam al-Qur’an
secara tartib mushafi dan mengungkapkan seluruh pengertian yang
ditujunya dengan meneliti kata per kata, kalimat per kalimat,
menyungkap munasabat ayat, asbab al-nuzul, hadis-hadis Nabi,
riwayat-riwayat dari sahabat dan tabi’in.

2. Manhaj ljmali

Manhaj ijmali adalah menafsirkan atau menjelaskan ayat-
ayat Alqur’an dengan mengupas makna ayat-ayat secara global
dengan mengikuti sistematika mushafi, yang dalam penjelasannya
disertai pula dengan sabab al-nuzul, hadits Nabi dan riwayat Ulama
salaf yang ringkas.

'8 Dikutip dari Hasan Bisri, Model Penafsiran Hukum lbn Katsir...,
him. 43-44.
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3. Manhaj Muqaran.

Dengan manhaj ini, mufasir menjelaskan ayat-ayat al-
Qur’an berdasarkan apa yang ditulis oleh sejumah mufasir dengan
cara mengambil sejumlah ayat berdasarkan suatu tema dalam al-
Qur’an yang diikuti dengan telaahan terhadap pendapat para
mufasir tentang ayat itu. Pendapat-pendapat itu kemudian
dikomparasikan sedemikian rupa, sehingga tampak dengan jelas
segi-segi persamaan dan perbedaannya serta latar belakang
pemikiran dan kecenderungan masing-masing mufasir.

4. Manhaj Mawdu'‘i

Manhaj mawdu7 merupakan kelanjutan sistematika
mawdhii’i yang dikemukakan di atas. Dengan manhaj ini, mufasir
mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan suatu tema
tertentu  sesuai dengan urutan  kronologisnya, dengan
memperhatikan asbab al-nuzul masing-masing ayat, kemudian
dilakukan kajian dari berbagai aspek secara utuh, sehingga
diperoleh pandangan al-Qur’an yang sempurna mengenai tema itu.

Dengan mencermati klasifikasi yang dikemukakan al-
Firmawi di atas, maka akan menjadi jelas bahwa tafsir 1bn Katsir,
dalam penyajiannya menggunakan metode tafsir tahlili yaitu
menafsirkan seluruh ayat-ayat al-Quran sesuai susunannya dalam
mushaf al-Quran, ayat demi ayat dan surat demi surat, dimulai dari
Surah al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah al-Nas. Hal ini dapat
dilihat dari kecenderungan penafsiran ayat dengan cara analisis
atau menafsirkan ayat-ayat « di = dalam al-Quran dengan
mengemukakan segala aspek yang terkandung dalam ayat-ayat
yang ditafsirkannya. Meski demikian metode penafsiran kitab ini
dapat dikatakan semi tematik (maudu' i) karena ketika menafsirkan
ayat ia mengelompokkan ayat-ayat yang masih dalam satu konteks
pembicaraan ke dalam satu tempat baik satu atau beberapa ayat,
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kemudian ia menampilkan ayat-ayat lainnya yang terkait untuk
menjelaskan ayat yang sedang ditafsirkan.™

Di samping itu tafsir ini dalam sumber penafsirannya
menggunakan metode tafSir bi al-ma’thir atau tafSir bi al-
riwayah® Ini terbukti karena beliau sangat dominan dalam
tafsirnya memakai riwayat atau hadis dan pendapat sahabat dan
tabi'in. Dapat dikatakan bahwa dalam tafsir ini yang paling
dominan ialah pendekatan normatif historis yang berbasis utama
kepada hadis atau.-riwayat. Namun Ibn Kathir pun terkadang
menggunakan rasio atau penalaran ketika menafsirkan ayat.

la juga menggunakan ‘limu Jark wa al-7a’dil, melakukan
komparasi berbagai pendapat dan men-tarjih sebagiannya, serta
mempertegas kualitas riwayat-riwayat hadis yang sahih dan yang
da’if. Terkait dengan israiliyat, ia memiliki daya kritis yang tinggi
terhadap cerita-cerita israiliyyat yang banyak tersebar dalam kitab-
Kitab tafsir bi al-ma’thar, baik secara global maupun mendetail. la
selalu memaparkan masalah-masalah hukum yang ada dalam
berbagai  mazhab, ~ kemudian.  mediskusikannya  secara
komprehensif.

Ibn Kathir mengaplikasikan metode penafsiran dengan
langkah-langkah penafsiran yang dianggapnya paling baik (ahsan
al-turuq al-tafsir). secara garis besar langkah-langkah yang harus
ditempuh adalah:*

Pertama, menyebutkan ayat yang akan ditafsirkan,
kemudian ditafsirkan dengan bahasa yang mudah dan ringkas. Jika
dimungkinkan, ia menjelaskan ayat tersebut dengan ayat lain.
Kemudian membandingkannya sehingga maksudnya menjadi jelas.
Seperti menafsirkan pada kalimat Auda Ii al-muttagin (Al-Quran
sebagai petunjuk bagi orang yang bertagwa) ia menafsirkan ayat ini

19 |bn Kathir, tafsir al-Quran Al- ‘Azim, (Kairo: Dar al-tawfigiyyah [i al-
turath, 2009), juz. 1, him. 138,

% Muhammad Husein al-Dhahabi, al- 7af57ir Wa al-Mufasiran..., hlm.
211.

2! Jul Hendri, “Ibn Kathir: Telaah Tafsir al-Qur’an al-‘Azim”..., him
246-247.
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dengan ayat 44 surat al-Fushilat, ayat 82 surat al-Isra’ (17) dan ayat
85 dari surat Yunus.?

Kedua, mengemukakan berbagai hadis atau riwayat yang
disandarkan kepada Nabi Saw (marfuz®) yang berhubungan dengan
ayat yang ditafsirkan. Tidak hanya sekedar mengemukakan
hadisnya saja, melainkan ia juga mengemukakan pendapat para
Sahabat, Tabi’in, dan para Ulama Salaf.

Ketiga, mengemukakan berbagai macam pendapat mufasir
atau Ulama sebelumnya. Terkadang ia men-tarjih pendapat yang
paling kuat di antara pendapat para Ulama yang dikutipnya.

4. Corak Penafsiran

Setiap kitab tafsir memiliki kecenderungan yang berbeda
dalam penafsirannya. Pada Tafsir Al-Quran al- ‘Azim, 1bn Kathir
lebih menitik beratkan masalah Figh kecenderungan yang nampak
adalah dari segi ahkam atau Figh. Setiap menafsirkan ayat-ayat
hukum, Ibn Kathir selalu memberi penjelasan yang luas disertai
dengan pendapat para pada setiap ayat ahkam atau Figh, Ibn Kathir
mengetengahkan perbedaan pendapat di kalangan Ulama figh dan
menyelami mazhab-mazhab serta dalil-dalil - yang dijadikan
pegangan oleh mereka. Meskipun demikian, lbn Kathir mengambil
cara ‘yang pertengahan, singkat, ~dan tidak berlarut-larut
sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan Ulama Figh dan
Anhli Tafsir dalam tulisan-tulisan mereka.

C. Biografi Hasbi Ash Shiddieqy
1. Biografi Hasbi Ash Shiddieqy

Hasbi ash-Shiddieqy adalah seorang Ulama Indonesia,
cendekiawan Muslim yang menguasai beberapa disiplin ilmu
seperti Ilmu Figih dan Ushul Figih, Tafsir, Hadis dan llmu Kalam.
Penulis yang produktif dan pembaharu (mujaddid) yang terkemuka
dalam menyeru umat agar kembali ke al-Qur'an dan sunnah
Rasulullah Saw Nama lengkapnya Teungku Muhammad Hasbi Ash

%2 |bn Kasir, Tafsir al-Quran Al- ‘Azim..., him. 55.
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Shiddieqy dilahirkan di Lhokseumawe, Aceh Utara, pada tanggal
10 Maret tahun 1904 M/1321 H. Hasbi sejak kecil dikenal sebagai
anak yang cerdas, berasal dari lingkungan keluarga terpandang lagi
terpelajar.?

Ibunya bernama Teungku®* Amrah adalah putri seorang
alim ternama, Teungku Abdul Aziz, pemangku jabatan Qadhi Chik
Maharaja Mangkubumi. Ayah -Hasbi al-Haj Teungku Qadhi
Maharaja Mangkubumi Muhammad Husen bin Muhammad Su'ud
adalah seorang Ulama terkenal di kampungnya mempunyai sebuah
dayah (pesantren) dan menduduki jabatan Qadhi Chik.?

Menurut silsilah Hasbi adalah keturunan ketiga puluh tujuh
dari Abu Bakar Ash Shiddig Khalifah pertama. Itulah sebabnya
sejak tahun 1925 M atas saran Muhammad bin Salim al-Kalali ia
menggunakan sebutan Ash Shiddieqy di belakang namanya sebagai
nama keluarga.

Hasbi menikah pada usia sembilan belas tahun dengan Siti
Khadijah, seorang gadis yang masih ada hubungan kekerabatan
dengannya. Perkawinan dengan gadis pilihan orang tuanya ini tidak
berlangsung lama. Siti Khadijah wafat ketika melahirkan anaknya
yang pertama. Kemudian Hasbi menikah dengan Teungku Nyak
Asiyah binti Teungku Nyak Hanum, saudara sepupunya. Teungku
Nyak Hanum atau lebih akrab dipanggil dengan Teungku Haji
Nom adalah saudara kandung Teungku Amrah ibu Hasbi. Dengan
Teungku Nyak Asiyah inilah Hasbi mengarungi bahtera hidupnya
sampai akhir hayatnya. Dari perkawinan ini lahir empat anak, dua
perempuan dan dua orang laki-laki.

Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy wafat di Rumah Sakit
Islam Jakarta, pada tanggal 9 Desember 1975 dalam usia 71 tahun,
setelah beberapa hari memasuki karantina haji dalam rangka
menunaikan ibadah haji, ia berpulang ke rahmatullah, dan jasadnya

% Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Hukum Islam,
(Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2004), Cet. Il, him. 94.

?* Gelar bangsawan Melayu (anak atau keturunan Raja)

®Nourouzzaman Shiddigi, Figih Indonesia Penggagas dan
Gagasannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), Cet. I, him. 3
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dimakamkan di pemakaman UIN Syarif Hidayatullah Ciputat,
Tangerang Selatan.?®
2. Pendidikan dan Aktivitas Keilmuwan

Hasbi Ash Shiddieqy tinggal di lingkungan yang taat
beragama. Sejak kecil ia sudah mendapatkan didikan di Pesantren
milik ayahnya. Ketika Hasbi berumur 6 tahun tepat ibunya wafat,
sehingga dia harus tinggal bersama bibinya yang bernama Teuku
Syamsiah dan pada dua tahun kemudian Hasbi ditinggal wafat oleh
bibinya. Kemudian ayahnya menikah lagi sehingga membuat Hasbi
lebih senang tinggal bersama Kakaknya yang bernama Aisyah
(Teungku Maneh). Meskipun Hasbi tidak tinggal bersama ayahnya
dia tetap - mengaji kepadanya hingga khatam 30 juz serta disambung
dengan mempelajari llmu Tajwid dan Ilmu Qira’ah.

Setelah menyelesaikan pendidikan di Pesantren ayahnya, ia
pun beranjak untuk melanjutkan studinya di berbagai Pesantren
dari beberapa kota yang ada di Aceh. Kemudian Hasbi pun bertemu
dengan Ulama yang bernama Syekh Muhammad bin Salim Al-
Kalali, ia adalah seorang Ulama yang berkebangsaan Arab.*’

Hasbi menimbah ilmu di kawasan Aceh kurang lebih
selama delapan tahun. Pertama kali Hasbi mempelajari llmu Alat
(nahwu dan saraf), dia belajar kepada Abdullah Chik di Peyeung.
Kemudian pindah ke Pesantren Teungku Chik Dibluk Bayu.
Setahun berikutnya mengaji kepada Teungku Chik Blang Kabu
Gendong dan selanjutnya belajar di Pesantren Teungku Chik Blang
Manyak Samakurok. Rata-rata Hasbi belajar di daerah Pasei dan
masing-masing kurang lebih hanya satu tahun lamanya. Pada tahun
1916 Hasbi belajar ke tempat lebih jauh lagi yakni di Tanjung
Barat Samalanga, tepatnya di Pesantren Teungku Idris Chik. la di
sana lebih khusus belajar IImu Figih selama dua tahun. Kemudian
pindah lagi ke Pesantren milik Teungku Hasan Krueng Kale

% Teungku Muhammad Hasbi Ash- Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar
llmu Haddis, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), Cet. 111, him. 330.

ZLilik Ummi Kulsum dkk, Literatur Tafsir Indonesia, (Jakarta:
Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2011), Cet. I, him. 145.
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(Teungku Chik di Kreung Kale). Teungku Hasan Kreung Kale
ialah seorang Ulama terkemuka Aceh yang tinggal di Aceh Rayeuk
(Aceh Besar) pada saat itu.?

Pada tahun 1920 Hasbi ash-Shiddieqy tamat belajar dan
medapatkan ijazah sebagai tanda tamat belajar dari Teungku
Hasan. Beliau pun kembali pulang ke Lhokseumawe untuk
mengamalkan sebagian dari ilmunya. Kemudian pada tahun 1926
Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy berhijran lagi dari tempat
tinggalnya menuju ke Surabaya untuk melanjutkan pendidikan di
Madrasah al-Irsyad, sebuah organisasi keagamaan yang didirikan
olen Syekh  Ahmad Surkati Al-Anshori, 1a adalah Ulama yang
berasal dari Sudan dan memiliki pemikiran yang modern pada saat
itu. Selama dua tahun Hashi ash-Shiddieqy belajar dalam bidang
bahasa dan pendidikan, dan tak lain halnya Ahmad Surkati yang
telah berperan dalam membentuk pemikiran Hasbi ash-Shiddieqy
menjadi lebih modern. Kemudian kembalilah Hasbi ash-Shiddieqy
ke Aceh, ia langsung bergabung dalam keanggotaan organisasi
Muhammadiyah.”’

Setelah pulang dari Surabaya Hasbi benar-benar berkiprah
dalam perjuangan. Pada khususnya di bidang penyebaran ide-ide
pembaharuan dan dibidang pendidikan Islam. Namun ia mengalami
masa keterpurukan, sehingga ia harus pindah ke Banda Aceh. Di
kota inilah ia pernah mengajar di berbagai sekolahan seperti:
mengajar di HIS (Hollandsch Inlandshe School) setingkat SD, di
MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs) setingkat SMP
Muhammadiyah dan serta menjadi pengurus Yong Islamieten Bond
Daerah Aceh (YIBDA), mengajar di Jodam Muntasik pada tahun
1937, menjadi Direktur Darul Muallimin Muhammadiyah di
Kutaraja pada tahun 1940-1942. Pada tahun 1941 ia mengajar di
Ma’had Iskandar Muda, ia juga pernah mendirikan pengurusan

8 M. Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara, (Jakarta: Gelar
Media Indonesia, 2010), cet 1, him. 369.

» Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul
Majid An-Nur, (Semarang: PT Pustaka Riski Putra, 2000), cet 2, jilid 2, him.
XVii.
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Darul Irfan dan mendirikan persatuan guru-guru Islam seluruh
Aceh (PERGUISA).*

Jabatan struktural yang pernah mengemban antara lain
sebagai Dekan di Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 1960-1972 sekaligus beliau merangkap di
IAIN Ar-Raniri Banda Aceh sebagai Dekan sementara di Fakultas
Syariah pada tahun 1960-1962. Pada tahun 1963 hingga 1966 iapun
merangkap jabatannya di IAIN Sunan Kalijaga sebagai pembantu
Rektor 3. Selain bertugas di IAIN, ia juga berkecimpung dalam
Perguruan Tinggi lainnya, di antaranya yaitu: sebagai Guru Besar
pada tahun 1964 di Universitas Islam Indonesia, pada tahun 1967
hingga 1975 menjadi Dekan Fakultas Syariah di Universitas Islam
Sultan Agung Semarang, sebagai Rektor Kampus Cokro Aminoto
Surakarta, Guru Besar di Perguruan Tinggi Islam Bandung dan
Rektor Universitas Muslim Indonesia di Makassar.**

Pada tahun 1960 Hasbi Ash-Shiddieqy pernah dikukuhkan
untuk menjadi Guru Besar dalam bidang IImu Hadis di IAIN Sunan
Kalijaga. Kemudian selang dua tahun berdasarkan keputusan dari
Presiden Republik Indonesia No. 71/M-1 pada tanggal 22 mei
tahun 1963, Hasbi Ash-Shiddieqy meraith gelar Profesor dalam
bidang llmu Hadis. Sedangkan gelar Doctor Honoris  Causa
(DR.C), ia terima dari dua Universitas antara lain yakni UNISBA
pada tanggal 22 maret 1975 dan pada tanggal 29 Oktober 1975 di
IAIN Sunan Kalijaga.*

3. Karya-Karya Hasbi Ash Shiddieqy

Muhammad Hasbi merupakan Ulama iventif dalam
menuliskan ide-ide pemikirannya tentang kelslaman. Banyak karya
ilmiahnya mencangkup di berbagai disiplin llmu Pengetahuan
Islam. Adapun yang beliau tulis dalam bentuk buku berjumlah 73
judul. Sebagian besar karya ilmiah yang beliau tulis bertema

% Lilik Ummi Kulsum dkk, Literatur Tafsir Indonesia..., him. 145

31 M. Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara..., him. 372.

% Lilik Ummi Kulsum dkk, Literatur Tafsir Nusantara..., him. 145-
146.
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tentang Figh 36 judul. Bidang lainya adalah Tauhid atau limu
Kalam terdapat 5 judul, buku Hadis terselesaikan 8 judul, dan buku
Tafsir terdapat 6 judul yang tertulis. Antara lain karya ilmiah yang
beliau tulis bertema umum. Adapun karya-karya unggulan beliau
adalah:
b. Karya dalam Bidang Tafsir dan limu Pengetahuan Al-Qur’an

1) Tafsir Al-Qur’anul Majid An-nur

2) Tafsir Bayan

3) Sejarah dan Pengantar llmu Al-Qur’an atau Tafsir

4) llmu-limu Al-Qur’an
b. Karya dalam Bidang Hadis

1) Pokok-pokok ilmu dirayah hadis, terdapat 2 jilid

2) Kaoleksi hadis-hadis hukum, (jilid 1-9)

3) Sejarah dan pengantar ilmu hadis

4) Mutiara hadis (jilid 1-8)
c. Bidang figih

1) Peradilan dan Hukum Acara

2) Pedoman Haji

3) Figh Mawaris

4) Kuliah Ibadah

5) - Pidana Mati dalam Syariat Islam

6) Pengantar Figh Muamalah

7) Pengantar Hukum Islam

8) Hukum-hukum Figh Islam*®

D. Karakteristik Tafsir An-Nur
1. Latar Belakang Penulisan

Hasbi Ash-Shiddigieqy mulai menulis Tafsir ini sejak tahun
1952 sampai dengan 1956 di tengah kesibukannya dalam mengajar,
memimpin fakultas, menjadi anggota konstituante dan berbagai
kegiatan lainnya. Naskah kitab tafsirnya ini langsung ia dektekan
kepada seorang pengetik dan menjadi naskah siap cetak.

%% Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedi Islam..., him. 95
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Untuk cetakan pertama diterbitkan pada tahun 1956 oleh
CV Bulan Bintang Jakarta kemudian cetakan kedua pada tahun
1965. Untuk terbitan edisi ke Il terakhir dicetak pada tahun 2000
setelah Hasbi wafat dan diedit oleh kedua putranya, yaitu
Nouruzzaman dan Fuad Hasbi Ash-Shiddieqy.

Mengenai latar belakang penulisan kitab Tafsir An-Nur,
dapat diiihat pada pendahuluan juz 1, Hasbi mengemukakan
motivasinya dalam menulistafsir ini, di antaranya berkenaan
dengan perkembangan perguruan-perguruan. tinggi Islam di
Indonesia perlu adanya perhatian yang luas tentan perkembangan
kebudayaan Islam, perkembangan kitabullah, Sunah Rasul dan
kitab-kitab Islam dalam bahasa Indonesia. Kemudian perhatian
Hasbi tertuju pada para pecinta tafsir pengetahuan bahasa Arab
masih kurang dan mereka kesulitan dalam memahami tafsir yang
berbahasa Arab, maka Hasbi kemudian membuat satu tafsir
sederhana yang diharapkan bisa menuntun para pembacanya untuk
memahami tafsir al-Qur’an dengan baik dan untuk mengamalkan
ajaran Islam yang berlandaskan al-Qur’an dan hadis. **

Tafsir An-Nur ini menggunakan ejaan lama dan pada edisi
kedua ini diterbitkan dalam 5 jilid dan edisi keempat tafsir ini
diterbitkan dalam 4 jilid dengan tampilan sampul dan tata letak
(layout) yang lebih menarik dari edisi sebelumnya sehingga dapat
menarik minat masyarakat Muslim Indonesia untuk membacanya.

Adapun kitab induk yang dijadikan Hasbi sebagai rujukkan
dalam penulisan Kitab tafsir ini, adalah tafsir bi al-ma’thur tafSir bi
al-ma’qul serta kitab tafsir yang menguraikan tafsir induk, seperti
Tafsir Ibn Kathir, Tafsir al-Manar, Tafsir al-Qasimi, TafSir al-
Maragi dan TafSir al- Wadih.>

% Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid
An-Nur..., hIm. xi-xii.

%Untuk lebih jelasnya mengenai sumber Tafsir an-Nur dapat dilihat
pada Tafsir al-Qur’anul -Nur, Jilid I, Cet. Il. Di dalam tafsir tersebut dijelaskan
bahwa rujukan kitab tafsir sebayak 23 kitab, 6 kitab sirah nabawiyah, 4 kitab
kamus dan kitab-kitab lainnya ada 7 kitab, dengan demikian total rujukan yang
digunakan dalam menulis Tafsir an-Nur ini berjumlah 40 kitab.
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Dalam penerjemahannya ke dalam bahasa Indonesia, Hasbi
berpedoman kepada beberapa kitab tafsir, seperti: Tafsir Abi
Su‘ud, Tafsir Shidieq Hasan Chan dan Tafsir Qasimy. Banyaknya
sumber rujukan yang digunakan bukan berarti Hasbi hanya
mengutip dari Kitab-kitab tafsir tersebut, tetapi ia juga
mengemukakan kesimpulan atau inti sari dari kitab yang dirujuk
serta dalam beberapa tempat Hasbi juga menguatkan makna ayat
tertentu dan mengemukakan sesuatu yang ia pahami dari ayat al-
Qur’an.*

2. Sistematika Penulisan

Berikut ini adalah sistematika yang ditempuh Hasbi dalam
tafsirnya:

a. Sebelum Hasbi memulai penafsirannya, terlebih dahulu Hasbi
mengemukakan penjelasan umum tentang surah yang akan
dibahas, alasan penamaan surat, menyebutkan jumlah ayat, dan
tujuan surat serta kesesuaian atau keterkaitan surah dengan ayat
sebelumnya.

b. Makna ayat-ayat tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan cara yang mudah dimengerti dan dipahami
serta memperhatikan makna-makna yang dikehendaki dari
masing-masing lafaz.

c. Ayat-ayat tersebut ditafsirkan dengan menunjuk kepada inti
pembahasannya.

d. Menerangkan ayat-ayat yang terdapat pada lain surat atau
tempat yang dijadikan  penafsiran: bagi ayat yang sedang
ditafsirkan atau yang sepokok, supaya memudahkan pembaca
mengumpulkan ayat-ayat yang sepokok dan dapatlah ayat-ayat
itu ditafsirkan oleh ayat-ayat yang berkaitan.

% Sudariyah, “Kontruksi Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nur”, Jurnal
Shahih, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Vol. 111, No. 2, him. 96.
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e. Menerangkan asbab al-nuzul atau sebab-sebab turunnya ayat
tersebut, apabila diperoleh athar yang sahih yang keshahihannya
diakui oleh ahli-ahli hadis.*’

3. Metode Penafsiran

Hasbi Ash Shiddieqy dalam karyanya Tafsir An-Nur adalah
menggunakan metode tartib mushafitahlil;, yakni Hasbi
menafsirkan lengkap 30 juz sesuai dengan susunan mushaf, yakni
mulai dari surah al-Fatihah sampai dengan surah al-Nas. Dalam
penyajian Tafsirnya ia juga menguraikan beberapa aspek yang
terkandung dalam suatu ayat seperti asbab al-nuzul, munasabat
ayat arti mufradat atau kosakata dan yang lainnya.

4. Corak Penafsiran

Dalam Tafsir An-Nur karya Hasbi ini lebih cenderung
kepada Tafsir corak Figih atau hukum Islam yang begitu jelas. Hal
ini terlihat pada luasnya penafsiran ayat-ayat yang terkait dengan
masalah hukum. Penyajian model tersebut tentu tidak terlepas dari
disiplin keilmuan Hasbi sebagai akademisi Syariah. Oleh karena
itu, dalam hal ini penulis menarik kesimpulan bahwa Tafsir An-Nur
ini. bercorak Tafsir Figih. Tetapi, meskipun Tafsir ini didominasi
warna Figih namun tidak menafikan corak lainnya seperti corak
adab wa al-ijtima’i. Selaras dengan yang diungkap oleh Hasbi
dalam motivasi menulis Kitab Tafsir ini, yakni tidak lain bahwa

Hasbi ingin menjadikan Tafsir An-Nur ini mudah dipelajari,

dipahami dan diterima oleh masyarakat Indonesia khususnya.

%" Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid
An-Nur ..., him. xii,
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BAB I11
PENAFSIRAN QS AL-MAIDAH AYAT 38-40 MENURUT
TAFSIR IBN KATHIR DAN TAFSIR AN-NUR

A. Gambaran Umum Hukuman Potong Tangan Bagi Pencuri
Menurut Al-Qur’an dan Hukum Islam

1. Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Pencurian

Dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang berbicara tentang
pencurian dalam konteks yang beragam. Menurut Afzalurrahman
dalam bukunya Indeks Al-Qur’an, kata sariq dalam al-Qur’an
terulang di dalam tujuh ayat. * Kata sariq dalam tujuh ayat tersebut

disebutkan dalam bentuk-bentuk yang berbeda-beda yakni &%
DB Gl 0 B L6505, 8,25 Adapun rinciannya sebagai

berikut:
a. QS al-Maidah ayat 38

355 1 B B 5 VU LS 2 Ll 1886 B2 5 e

Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan
yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan
Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.

Ayat di atas membicarakan perintah Allah Swt kepada para

pengelola * kekuasaan. dan pemerintahan untuk menerapkan
hukuman potongan tangan terhadap pencuri, baik laki-laki maupun
perempuan. Barangsiapa mencuri, baik laki-laki maupun
perempuan, ia dijatuhi hukuman potongan tangan mulai dari
pergelangan tangan.’

! Afzalurrahman, Indeks Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), him,
191.

2 Wahbah az-Zuhayli, Al-Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2016), Jilid. 3,
him. 511.
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b. QS Yusuf: 70
5 el i 853 051 s 5 s B as 1yl pa5ds U

Maka ketika telah disiapkan bahan makanan untuk mereka,
dia (Yusuf) memasukkan piala ke dalam karung
saudaranya. Kemudian berteriaklah seseorang yang
menyerukan. “Wahai kalian! Sesungguhnya kamu pasti
pencuri”

Ayat ini mengisahkan Yusuf yang meletakkan mangkuk di

dalam kendaraan saudara Yusuf (Bunyamin). Hal Ini dilakukan
sebagai jalan untuk bisa menahan Benyamin agar tetap tinggal di
Mesir dengan tidak diketahui oleh seorang pun. Hingga
berteriaklah pegawai kerajaan mengatakan bahwa mereka adalah
pencuri.?

€.QS Yusuf: 73

SUICRE PRSIV R PR HI LNE

Mereka (saudara-saudara Yusuf) menjawab, “Demi Allah,
sungguh, kamu mengetahui bahwa kami datang bukan
untuk berbuat kerusakan di negeri ini dan kami bukanlah
para pencuri.”

Avyat ini merupakan lanjutkan ayat sebelumnya, pada ayat

ini saudar-saudara Yusuf memberikan penjelasan setelah mereka
dituduh dan dicurigai sebagai pencuri, dengan mengatakan 'Demi
Allah, kamu telah mengetahui dengan memperhatikan keadaan
kami berkali-kali bahwa kami datang ke Mesir bukan untuk
membuat suatu kerusakan, lebih-lebih untuk mencuri itu bukan
tabiat kami. Bagaimana kami mau mencuri harta milik orang yang
telah memuliakan kami dengan sebaik-baiknya.*

% Ismafil ibn ‘Umar ibn Kathir, Tafsir lon Karhir Terj. M. Abdul
Ghoffar dkk, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2008) Jilid. 4, hlm. 442, Teungku
Muhammad Hashi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur,
(Semarang: Pustaka Rizli Putra, 2000), jilid 3, him. 2027.

Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kathir, Tafsir lbn Kathir..., him. 443,
Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur...,
him. 2028.
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d. QS Yusuf: 77
51\.&: ?’w&wyu“’bﬁw z
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Mereka berkata, “Jika dia mencuri, maka sungguh sebelum
itu saudaranya pun pernah pula mencuri.” Maka Yusuf
menyembunyikan (kejengkelan) dalam hatinya dan tidak
ditampakkannya kepada mereka. Dia berkata (dalam
hatinya), “Kedudukanmu justru lebih buruk. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu terangkan.”

Setelah saudara-saudara Yusuf melihat alat takaran itu

dikeluarkan dari barang-barang Bunyamin, mereka berdalih agar
dapat membebaskan diri dengan berkata: “Jika dia mencuri, maka
sungguh sebelum itu saudaranya pun pernah pula mencuri”
mendengar itu Yusuf menyembunyikan kejengkelannya dengan
mengatakan dalam hatinya “Kedudukanmu justru lebih buruk. Dan

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu terangkan”. p
e.QS Yusuf: 81

B Gale G V) Gigs bs G 3 Oy Bull I T ) 1
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Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah, “Wahai ayah

kami! Sesungguhnya anakmu telah mencuri dan kami hanya

menyaksikan apa yang kami ketahui dan kami tidak

mengetahui apa yang di balik itu.

Setelah pada ayat sebelumnya membahas tentang
penahanan Bunyamin karena dituduh mencuri, akhirnya mereka
memutuskan kembali tanpa membawa Bunyamin dan melaporkan

kejadian tersebut kepada Ayah mereka.®

% Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kathir, Tafsir Ibn Kazhir..., him. 443
® Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur anul Majid
An-Nur ..., him. 2036.

42



f.QS Al-Hijr: 18
Eﬁé;@}//“b/u“ wy‘

Kecuali (setan) yang mencuri-curi (berita) yang dapat
didengar (dari malaikat) lalu dikejar oleh semburan api
yang terang.

Ayat ini membicarakan tentang setan yang berupaya untuk
mengetahui dengan cara mencuri informasi atas segala
pembicaraan malaikat mengenai alam gaib. Maka apabila setan itu
dapat mendengar sesuatu (yang selain wahyu), ketika dia menuju
kembali ke tempatnya, datanglah semburan api membakarnya.
Karena itu tidak dapatlah ia menyampaikan apa yang didengarnya
kepada orang-orang yang dia kehendaki.’

g. QS al-Mumtahanah: 12

G Y3 AL oS3 Y O B S5l S & B 13 23 &g
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Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan mukmin
datang kepadamu untuk mengadakan bar at (janji setia),
bahwa mereka tidak akan menyekutukan sesuatu apapun
dengan Allah; tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak
akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta
yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka,
dan tidak akan mendurhakaimu. dalam urusan yang baik,
maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah
ampunan untuk mereka kepada Allah. Sungguh, Allah
Maha Pengampun, Maha Penyayang.
Ayat ini menerangkan tentang kaum wanita beriman yang

berhijrah, Rasulullah menguji mereka dengan syarat-syarat yang

’ Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Quranul Majid
An-Nur, jilid. 4, him. 2169.
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dikemukakan pada ayat ini, hingga barangsiapa yang mau menerina
syarat-syarat ini, maka Rasulullah akan membai’at mereka.®

Dari uraian penafsiran di atas, ke-tujuh ayat di atas yang
mengandung lafal saraga baik dalam kata kerja maupun sifat
membicarakan koteks yang berbeda-beda. Pertama, membicarakan
sanksi atau hukuman bagi pelaku pencurian yakni hukuman potong
tangan pada QS al-Maidah ayat 38. Kedua, membicarakan Kkisah
Yusuf dengan saudara-saudaranya, dimana Yusuf memasukkan
takaran milik Raja ke dalam tas saudaranya (Bunyamin) hingga
dicurigai sebagai pencuri dan Bunyamin ditahan dan tetap tinggal
di kediaman Raja pada QS Yusuf 70, 73, 77, 81. Ketiga, pada QS
Al-Hijr ayat 18 membicarakan bahwa mencuri yang dimaksudnya
bukanlah sedang mengambil harta benda akan tetapi mencuri
sebuah informasi. Kempat, pada QS al-Mumtahanah ayat 12,
membicarakan tentang dilarangnya perbuatan mencuri sebagali
sebuah syarat agar dapat dibai’at, bukan perbuatan yang dilakukan,
sebagaimana pada ayat-ayat lain.

Meskipun konteks ayat yang dibicarakan berbeda-beda
dalam memaknai kata saraga pada ayat yang dikemukakan di atas
tidak ditemukan adanya perbedaan dalam penafsiran Ibn Kathir
dan Tafsir an-Nur, keduanya sepakat memaknai kata saraga
dengan makna mencuri. Akan tetapi pada Surah al-Maidah ayat 38,
Hasbi Ash Shiddieqy menambahkan adanya syarat pada kata sarig,
yakni yang dapat dikatakan pencuri apabila telah melakukannya
secara berulang atau telah menjadi kebiasaan. Hal inilah yang akan
diuruikan lebih rinci dalam sub bab berikutnya.

2. Pencurian Dalam Hukum Islam

Al-sarig adalah isim fa‘d (kata pelaku) dari kata kerja

saraga (mencuri), mencuri ialah mengambil milik orang lain secara

8 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur anul Majid
An-Nur..., jilid. 5, him. 4200, dan Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kathir, Tafsir Ibn
Kathir..., jilid.8, him. 150-151.
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diam-diam.” Dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan bahwa
mencuri adalah suatu perbuatan mengambil barang milik orang lain
dengan jalan yang tidak sah biasanya dilakukan secara sembunyi.*

Sedang Menurut Ahmad Azhar Basyir yang disebut
pencurian (sariq/ sarigah) adalah mengambil harta milik orang lain
dengan cara sembunyi (tidak setahu pemiliknya) dari tempat
simpanan yang semestinya dengan maksud untuk dimiliki.*
Adapun al-Sabuni dalam Kitabnya Rawa’i* al-Bayan menurut
para fugaha’ bahwa pencurian adalah pengambilan harta yang
dilakukan oleh orang yang baligh dan berakal, sejumlah ukuran
tertentu, secara tersembunyi dari tempat penyimpanan yang sesuai,
tidak ada haknya pada harta yang dimaksud dan tidak ada
syubhat.*?

Hemat penulis bahwa berbagai defenisi kata sarig (pencuri)
di atas tidak ada indikasi kontradiksi akan tetapi lebih mengarah
pada penyempurna dan pelengkap. Dari pengertian di atas dapat
dipahami bahwa pengambilan harta tersebut dilakukan oleh orang
yang telah baligh dan berakal, tidak dalam keadaan terpaksa,
mencapai nisab yang telah ditentukan dari tempat yang semestinya,
tidak ada hak dan tidak pula ada syubhat pada harta dimaksud serta
dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Kesimpulan ini bermuara
kepada harus terpenuhinya Kriteria pencuri yang telah disebutkan di
atas sebelum menetapkan sanksi/ hukuman terhadap pelaku
pencurian.

% Achmad Warson al-Munawwir, Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 2008), him. 628.

Y Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2010), him. 304.

1 Ahmad Azhar Basyir, Ikhtisar Fikih Jinayat (Hukum Pidana Islam),
(Yogyakarta: Ull Press, 2017), him. 35.

12 Syubhat yang dimaksud adalah syubhat kepemilikan, artinya adanya
peluang untuk menetapkan bahwa sebagian harta tersebut adalah milik yang
mengambilnya atau akan jadi milik yang mengambilnya dengan sebab adanya
hak.
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Hal ini sejalan dengan pendapat Sayyid Sabiq dalam
bukunya Figh al-Sunnah bahwa pencurian juga disyaratkan sifat-
sifat yang dapat dianggap sebagai mencuri ada 3, yakni:*®
a. Pencuri (al-sarig), sifat-sifatnya adalah al-taklif (mukallaf), yaitu

dewasa dan berakal, atas kehendak sendiri, dan tidak ada unsur
syubhat terhadap barang yang dicuri.

b. Barang yang dicuri (al-masruq), sifat-sifatnya adalah merupakan
barang bernilai/berharga, dan mencapai satu nisab. Para Ulama*
berbeda dalam -menentukan satu nisab, jumhur Ulama’
menentukan seperempat dinar dari emas, atau tiga dirham dari
perak, atau barang-barang yang sebanding dengan harga
tersebut.

c. Tempat penyimpanan yang semestinya untuk menjaga barang
tersebut.

Adapun pembagian pencurian dalam syariat Islam ada dua
macam, yaitu pencurian yang hukumannya hadd**, dan pencurian
yang hukumannya tazir.> Menurut ‘Abd al-Qadir Audah
sebagaimana dikutip. Rokhmadi bahwa pencurian yang diancam
dengan hukuman (hadd) dibedakan atas dua bagian, yaitu
pencurian ringan dan pencurian berat.™

3 Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, (Kairo: Maktabah Dar al-Turath,
1970), Juz. Il1, him. 274

¥ Hukuman hadd adalah hukuman yang telah ditentukan oleh syara' dan
menjadi hak Allah (hak masyarakat). Yang dimaksud hak Allah adalah suatu hak
yang manfaatnya kembali kepada masyarakat dan tidak tertentu bagi seseorang.
Dan hukuman ‘tersebut tidak bisa dihapuskan oleh perseorangan (orang yang
menjadi korban atau keluarganya) atau oleh masyarakat yang diwakili oleh
negara. Baca Syeikh Mahmud Syaltut, Akidah dan Syariah Islam, Terj.
Fachruddin, (Jakarta: Bina Aksara, 2011), jilid 2, him. 14.

15 Secara bahasa ta zir berarti ta’dib yaitu memberi pelajaran. Adapun
secara istilah menurut Imam Al Mawardi ta'zir itu adalah hukuman atas tindakan
pelanggaran dan kriminalitas yang tidak diatur secara pasti dalam hukum hadd.
Maksud hukum hadd yakni adalah tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki
perilaku manusia, dan untuk mencegah orang lain agar tidak melakukan tindakan
yang sama seperti itu.

1 Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, (Semarang: Karya Abadi Jaya,
2015), him. 69.
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1) Pencurian ringan adalah mengambil harta milik orang lain
dengan cara diam-diam, yaitu dengan jalan sembunyi-sembunyi.

2) Pencurian berat adalah mengambil harta milik orang lain dengan
cara kekerasan.

Perbedaan antara pencurian ringan dengan pencurian berat
adalah bahwa dalam pencurian ringan, pengambilan harta itu
dilakukan tanpa sepengetahuan pemilik dan tanpa persetujuannya.
Sedangkan dalam pencurian berat, pengambilan tersebut dilakukan
dengan sepengetahuan pemilik harta tetapi tanpa kerelaannya, di
samping terdapat unsur kekerasan atau perampokan.*’

Pencurian yang hukumannya ta'zir juga dibagi kepada dua
bagian sebagai berikut:

1) Semua jenis pencurian yang dikenai hadd, tetapi syarat-
syaratnya tidak terpenuhi, atau ada syubhat. Contohnya seperti
pengambilan harta milik anak oleh ayahnya.

2) Pengambilan harta milik orang lain dengan sepengetahuan
pemilik tanpa kerelaannya dan tanpa kekerasan. Contohnya
seperti menjambret kalung dari leher seorang wanita, lalu
penjambret itu melarikan diri dan pemilik barang tersebut
melihatnya sambil berteriak meminta bantuan.

B. Penafsiran Q.S Al-Maidah: 38-40 Menurut Tafsir 1bn Kathir
dan Tafsir An-Nur
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38. Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan
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" Rokhmadi, Hukum Pidana Islam..., him. 69.
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atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan
dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.

39. Tetapi barangsiapa bertobat setelah melakukan kejahatan
itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah
menerima tobatnya. Sungguh, Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang.

40. Tidakkah kamu tahu, bahwa Allah-lah yang memiliki
seluruh kerajaan langit-dan bumi, Dia menyiksa siapa
yang Dia kehendaki dan mengampuni siapa yang Dia
kehendaki. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

1. Asbab al- Nuzul

Sebab ayat ini turun adalah kisah Tu’mah ibn Ubayriq yang
mencuri sebuah perisai milik tetangganya bernama Qatadah bin al-
Nu’man dan ia menyembunyikan perisai tersebut di dalam sebuah
kantong yang berisi tepung, hingga menyebabkan kantong tepung
itu robek. Lalu Tu’mah menitipkan perisai tersebut kepada seorang
Yahudi bernama Zayd bin Samin. Sampai ketika Qatadah
menyadari bahwa perisai miliknya telah hilang, Qatadah
menanyakan dan mencari keberadaan perisainya di rumah Tu’mah,
lalu Tu’'mah pun bersumpah bahwa ia tidak tahu-menahu tentang
perisai tersebut. Kemudian orang-orang melihat ada tepung yang
berceceran di jalanan yang berujung pada rumah Zayd bin Samin,
dan mereka menemukan keberadaan perisai tersebut di rumah Zayd
bin Samin, hingga tertuduhlah ia. Zayd pun membela diri dengan
berkata bahwa perisai tersebut diserahkan kepadanya oleh Tu’mah
bin Ubayriq, dan pernyataan tersebut dikuatkan oleh kesaksian
beberapa orang Yahudi lainnya.

Waktu itu, Rasulullah Saw sudah bermaksud ingin membela
Tu’mah, karena ternyata perisai itu memang ditemukan di tempat
orang lain (Zayd bin Samin). Lalu turunlah Surah An-Nisa ayat 107
yang artinya, “dan janganlah kamu berdebat untuk (membela)
orang-orang yang mengkhianati dirinya.” Kemudian turunlah ayat
ini untuk menerangkan tentang hokum pencurian.®

18 Wahbah al-Zuhayli, Tafsir al-Munir..., him. 510.
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Riwayat lain menjelaskan bahwa latar belakang turun ayat
ini adalah tentang kisah seorang wanita yang mencuri hal ini
tercatat dalam hadis Nabi Saw yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad
dan yang lain yang artinya:

Meriwayatkan dari ‘Abdullah ibn Amru bahwasannya pada

masa Rasulullah ada seorang wanita mencuri, lalu tangan

kanannya dipotong. Kemudian ia bertanya, “apakah aku
masih bisa bertaubat Wahai Rasulullah?” Maka Allah
menurunkan firman-Nya dalam Surat al-Maidah, “Maka
barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu)
sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri,
maka  sesungguhnya  Allah  menerima  taubatnya.

Sesungguhnya Allah Maha Pengampuan lagi Maha

Penyayang. Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam

Musnad-nya.*®
2. Penafsiran

Menurut Ibn Kathir dalam Tafsirnya al-Qur’an al-‘Azim
dan Hasbi Ash Shiddieqy dalam Tafsirnya Al-Quranul Majid An-
Nur, ayat ini merupakan perintah untuk memotong tangan
seseorang yang telah melakukan pencurian.?® Akan tetapi Menurut
Hasbi ayat-ayat di atas tidak menetapkan batas minimum barang
curian-dan tidak menetapkan bagaimana hukuman potong tangan
itu dilakukan dan tidak pula menetapkan hukuman apa yang
dijatuhkan kepada pencuri yang mengulangi perbuatannya jika
hanya melihat keumuman ayat tersebut. Ayat ini juga merupakan
perintah yang ditujukan kepada Nabi dalam kedudukannya sebagai
Hakim. Maka dalam menentukan batas pencurian diserahkan
sepenuhnya kepada Hakim mengingat masa, tempat, dan keadaan.*

Y Imam al-Suyufi, Asbab al-Nuzul: Sebab-sebab Turunnya Ayat Al-
Qur’an Terj. Andi Muhammad Syahril dan Yasir Magasid, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2014), him. 200.

20 Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kathir, Tafsir Ibn Kathir, jilid. 3, hlm. 81,
Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur,
jilid 2, him. 1076.

2l Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul
Majid An-Nur-..., him. 1077.
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Meskipun demikian terdapat perbedaan pendapat di
kalangan para Ulama mengenai batas minimun barang curian yang
karenanya dijatuhkan hukuman potong tangan. Sebahagian
Fugaha’ dari kalangan penganut paham al-Zahiri berpendapat
bahwa jika seseorang melakukan pencurian maka harus dihukumi
potong tangan, baik yang telah mencuri dalam jumlah yang banyak
maupun sedikit jika melihat keumuman ayat tersebut.?? Selain itu
pendapat ini juga didasarkan hadis dalam al-Sahihain yang
diriwayatkan dari Abu Hurayrah bahwa Rasulullah Saw bersabda:
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Telah menceritakan kepada kami Musa ibn Isma’il, Allah
melaknat seorang pencuri yang mencuri sebutir telur lalu
dipotong tangannya dan mencuri seutas tali lalu dipotong
tangannya.
Ibn Kathir memberikan komentar terhadap pandangan ini,

bahwa hadis yang dikemukakan oleh kalangan paham al-Zahiri
adalah hadis yang di-nasakh oleh 'hadis °‘Aisyah*’. Dan
kemungkinan hadis itu sebagai berita tentang kejadian yang terjadi
di masa Jahiliyyah, dimana mereka - memotong tangan pencuri baik
dalam jumlah sedikit ataupun banyak. Maka terlaknatlah pencuri

2 Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kathir, Tafsir lbn Kathir, him. 81, dan
Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur,
him. 1077.

2 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari
,(Beirut: Dar Ibn Kathir, 1423H/ 2002 M), Kitab Hudud, No. Hadis. 6799, him.
1681-1682, dan Abi al-Husein Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyayri al-Naysaburi,
Sahih Muslim, (Riyad: Dar Taybah, 1426 H) Kitab Hudud, No. Hadis. 1687,
hlm. 805.

2 (el 5 s b)) Neliad Hli ai) b 3 ) 5 &bl “Tangan orang
yang mencuri dipotong, jika mencuri barang senilai seperempat dinar atau lebih”.
Haddits inilah yang menjadi landasan pendapat dari kalangan Madhhab Syafi’i.
Lihat Tafsir Ibn Kathir jilid 3 him. 83.
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yang menyerahkan tangannya yang sangat berharga hanya karena
sesuatu yang nilainya sangat rendah lagi hina.?

Jumhur Ulama masih mempertimbangkan batas minimum
barang curian dalam menjatuhkan hukuman potong tangan bagi
pelaku pencurian. Imam Malik berpendapat bahwa batas ukuran
dapat dikenakannya hukuman potong tangan adalah 3 dirham
murni. Sedang Imam al-Syafi’i berpendapat bahwa pemotongan
tangan terhadapat pencuri dapat dilakukan jika mencapai batas
minimum seperempat dinar atau harga barang yang senilai dengan
itu atau lebih.?®

Menurut para pengikut Mazhab Syafi‘i hakikatnya pendapat
Imam Malik dan Imam Syafi‘i dapat disatukan, sebab harga perisai
senilai 3 dirham tersebut tidak bertentangan sebab harga 1 dinar
pada saat itu senilai dengan 12 dirham, dan seperempat dinar sama
dengan 3 dirham.*’

Kalangan Imam Ahmad ibn Hanbal dan Ishaq ibn
Rahawaih dalam sebuah riwayat darinya berpendapat, bahwa batas
minimal seperempat dinar dan tiga dirham itu adalah batasan
syar’i. Oleh karenanya, barangsiapa yang mencuri barang senilai 3
dirham atau seperempat dinar atau yang senilai dengannya, maka
tangannya harus dipotong.?®

Sedang Ulama Mazhab Hanafiyah berpendapat tentang
batas minimum barang curian sampai hukuman potong tangan
dapat dijatuhkan adalah harus mencapai 10 dirham atau yang
senilai dengannya.”” Dengan' landasan' hadis yang diriwayatkan
oleh ‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata:
Rasulullah saw bersabda: “tangan seorang pencuri tidak dipotong
karena mencuri barang yang nilainya di bawah harga sebuah

% Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kathir, Tafsir lbn Kathir..., him. 83.

% Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kathir, Tafsir Ibn Kathir..., him. 82.

2" Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kathir, Tafsir lbn Kathir..., him. 83.

%8 Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kathir, Tafsir Ibn Kathir..., him. 83.

# Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kathir, Tafsir Ibn Kathir..., him. 85, dan
Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur...,
him. 1077.
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perisai. ” Harga sebuah perisai pada saat itu adalah 10 dirham,
meskipun terdapat perbedaan tentang harga sebuah perisai pada
saat itu, kalangan Hanafiyyah berpegang pada jumlah yang
terbanyak sebab berhati-hati, karena Audud (hukuman had) ditolak
dengan hal yang samar.*

Dalam memaknai lafal Sarig dan sarigah menurut Hasbi
dengan mengutip pendapat para Muhaqqgiq lafal tersebut
mengandung pengertian yang telah membiasakan mencuri.
Sehingga yang dapat dikenai hukuman potong tangan hanyalah
pencuri yang telah berulang kali mencuri (residivis). Adapun
pencuri yang baru sekali atau dua kali mencuri dan perbuatannya
itu belum menjadi kebiasaan, maka tidak dijatuhi hukuman potong
tangan. Sebab hukuman potong tangan dilakukan sesudah tidak ada
lagi jalan yang dapat menghentikan perbuatan mencuri tersebut. **

Muhammad Quraish Shihab memberikan penjelasan dalam
tafsirnya al-Misbah bahwa lafal al-sarig (pencuri) memang seperti
memberi kesan bahwa yang bersangkutan telah berulang-ulang kali
mencuri, sehingga dinamai pencuri. seorang yang baru sekali atau
dua kali mencuri belum wajar dinamai pencuri, dan belum atau
tidak dikenai sanksi hukuman potong tangan. Akan tetapi
menurutnya seorang pencuri yang tertangkap sebenarnya telah
berulang-ulang melakukan pencurian, tetapi selama ini Allah Yang
Ghafttar itu telah berulang-ulang menutupi kesalahannya, sehingga
tidak diketahui orang, tetapi karena ia tidak menghentikan
pencurian, maka Allah tidak lagi menutupi kesalahannya, dan
ketika itu si pencuri tertangkap.*

Hal ini dikuatkan dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa
seseorang tertangkap basah mencuri, tetapi bersumpah berkali-kali
bahwa ia baru sekali mencuri. Sayyidina ‘Ali ibn Abi Talib Ra

%0 Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kathir, Tafsir Ibn Kathir..., him. 84.

3! Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid
an-Nur..., him. 1077.

%2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Jilid. 3, him. 92
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tetap memerintahkan memotong tangannya, sambil menyatakan,
Allah tidak mempermalukan seseorang yang baru sekali melakukan
dosa. Setelah sanksi hukum beliau menggugah hati si pencuri, lalu
beliau bertanya kepadanya, telah berapa kali ia mencuri, si pencuri
menjawab: “Telah berkali-kali.”*®

Jatuhnya hukuman potong tangan kepada pelaku pencurian
untuk yang pertama kalinya, juga pemberatan hukum kepada
pencuri yang telah melakukan pencurian berulang juga telah
diterapkan pada masa Nabi saw. Dalam prakteknya menjatuhkan
hukuman terhadap orang mengulangi pencurian, mula-mula
dipotong tangan Kiri, kedua dipotong kaki kiri, Kketiga dipotong
tangan kanan. Sesudah itu kaki kanan, kalau mencuri lagi
dipenjarakan.®*

Hal ini ter-maktub dalam hadis yang dikeluarkan oleh Imam
Abu Dawud. Lengkapnya adalah adalah sebagai berikut:
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% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an..., him. 92.

% Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid
an-Nur..., him. 1077.
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Telah mengabarkan kepada kami Muhammad ibn ‘Abdillah
ibn ‘Ubayd ibn ‘Aqil al-hilaliyy, telah mengabarkan kepada
kami Jaddi dari Mus‘ab ibn Thabit ibn ‘Abdillah ibn
Zubayr, dari Muhammad- ibn al-Munkadir dari Jabir ibn
‘Abdillah, ia berkata: seorang pencuri telah dibawa ke
hadapan Rasulullah Saw maka Rasulullah Saw bersabda:
“bunuhlah ‘ia”. Para sahabat berkata: “Ya Rasulullah ia
hanya -mencuri’. Nabi mengatakan: ‘Potonglah tangannya’.
Maka dipotonglah tangan pencuri itu. Kemudian ia dibawa
lagi untuk kedua kalinya, lalu Nabi mengatakan: ‘Bunuhlah
1a’. Kemudian disebutkan seperti tadi. Lalu ia dibawa lagi
untuk ketiga kalinya maka Nabi menyebutkan seperti tadi.
Kemudian ia dibawa lagi untuk keempat kalinya dan Nabi
mengatakan seperti tadi. Akhirnya ia dibawa lagi untuk
kelima kalinya. Lalu Nabi mengatakan: Bunuhlah ia, Jabir
berkata, Maka kami segera membunuhnya, kemudian kami
menyeretnya pelan-pelan dan melemparkan mayatnya ke
dalam sumur (lubang), lalu kami melemparinya dengan
bebatuan. (HR. Abu Dawud) Hadis ini dinilai Muhammad
Nasiruddin al Albani sebagai hadis Hasan.*®

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Imam al-Nasa’i dalam

Kitab Sunan-nya pada Nomor Hadis 4978.
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% Al-Imam al-Hafidh Abi Dawud Sulayman ibn al-Asy*ath al-Azdi al-
Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Beirut:Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah. 2009), jilid.
6, Bab Pencuri yang Mencuri Secara Berulang, No. Hadis. 4410, hin. 461-462.

% Muhammad Nasiruddin al Albani, Shahih Sunan Abu Daud, terj.
Ahmad Taufik Abdurrahman, Shofia Tidjani, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006),
No Hadis. 4410, jilid. 3, him. 98.

54



JE &g i) 4 i (c Ciaie byalasly E céj’.& G\ ) inu) G
B o d mhis iy 16 G G\ B 3525 6 S sy

Al d); osiladly IS (G \4» /j-:*’/ G o106 By 1
WL’L‘ R wsalasly 1 J6 (3 ‘ S 052 6 o6 @By IS
S Al s V*J‘ e ) & WG s J6 sl 16

el

\n\a

cs., Gk ok S o B co. % ggn @ o hood L
G5 & G Al QU gl st W ole s B0

-

Oy ub:, Lrinss jfwu.x,- ESN UA’*JS\ .\Apyzf Jé aL>J-b e

«;ll? Q65 15 ceuad ¥ L;ya)b

(Sanadnya Hasan) Telah mengabarkan kepada kami
Muhammad ibn ‘Abdillah ibn ‘Ubayd ibn ‘Aqil, dia
berkata, telah menceritakan kepada kami kakekku dari
Mus‘ab ibn Thabit, dari Muhammad ibn al-Munkadir dari
Jabir ibn °Abdillah, dia berkata, "Dihadapkan seorang
pencuri kepada Rasulullah® #, lalu beliau bersabda,
"Bunuhlah dia." Para sahabat berkata, "Wahai Rasulullah;
dia hanya mencuri." Beliau bersabda, "Potonglah
tangannya.” Lalu -dipotonglah ' tangannya. Kemudian dia
dihadapkan lagi untuk yang kedua kalinya, beliau bersabda,
"Bunuhlah dia." Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah,
dia hanya mencuri." Beliau bersabda, "Potonglah.” Lalu
dipotonglah tangannya. Lalu dia dihadapkan untuk yang
ketiga kalinya, beliau bersabda, "Bunuhlah dia." Para
sahabat berkata, "Wahai Rasulullah; dia hanya mencuri.”
Beliau bersabda, "Potonglah, " Lalu dia dihadapkan lagi
untuk yang keempat kalinya, beliau bersabda, "Bunuhlah
dia." Para sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, dia hanya

%" Abi Abd al-Rahman Ahmad ibn Syu‘ayb ibn ‘Ali al-Syahir al-Nasi,
Sunan Al-Nasa’i, (Riyad: al-Ma‘arif 1i al-Nasyr wa al-Tawri*, t.th., hlm. 755.
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mencuri, beliau bersabda, "Potonglah.” Lalu untuk yang

kelima kalinya ia dihadapkan kembali, beliau bersabda,

"Bunuhlah dia.” Jabir berkata, "Lalu kami membawanya ke

kandang unta, dan dia terbaring di atas punggung unta

tersebut, lalu dia bergerak meronta dengan tangan dan
kakinya sehingga unta tersebut naik. Untuk kedua kalinya
mereka menaikkannya, dia pun melakukan hal yang sama.

Kemudian mereka membawanya untuk yang ketiga kalinya.

Kami melemparinya dengan batu hingga membunuhnya,

Lalu kami buangnya kesumur, kami melemparinya dengan

batu." Abu Abdur Rahman berkata, "Ini adalah hadis

mungkar. Mus‘ab ibn Thabit adalah orang yang tidak kuat
dalam hadis, wallahu Ta'ala a'lam."

Redaksi pada hadis, bahwa jika mencuri untuk keempat
atau yang kelima kalinya akan dibunuh, Menurut Imam Al-Syafi’i
di-mansukh. Dan menurut Ibn ‘Abdul Bar hadis bunuh pada
pencurian ke lima adalah hadits munkar.*

Hasbi dalam tafsirnya juga membenarkan adanya
pemberatan hukuman kepada pencuri yang melakukan pencurian
secara berulang. Dengan redaksi sebagai berikut:

Ada beberapa pendapat dalam menjatuhkan hukuman

terhadap orang yang mengulangi pencurian. Mula-mula

dipotong tangan kiri, kedua dipotong kaki Kiri, ketiga
dipotong tangan kanan. Sesudah itu kaki kanan, kalau
mencuri lagi dipenjarakan.

Akan tetapi ia tidak memberikan penjelasan lebih lanjut
mengenai kapan berlakunya pemberatan hukuman terhadap pelaku
pencurian berulang tersebut. Sebab pada kenyataannya, pencuri
yang ketangkap basah pada hakekatnya sudah sering melakukan
pencurian.

Kemudian pada Surah al-Maidah ayat 39 menurut hasbi
menjelaskan adanya pengguguran hukuman potongan bagi pencuri,
yakni:
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% Dikutip dari Bukhori Abdul Shomad, Khazanah Tafsir dan Hadits
Nabawi, Sebuah Telaah Metodologis, (Banda Aceh: Pena, 2011), him. 145.
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Tetapi barangsiapa bertobat setelah melakukan kejahatan itu

dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima

tobatnya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha

Penyayang

Sehingga apabila orang yang diambil hartanya tersebut
telah memberikan maaf dan barang dicuri telah dikembalikan
kepada pemiliknya atau dengan bertaubat, asal perkara
pencuriannya belum sampai kepada hakim perkara hukuman
potong tangan dapat digugurkan.*

Sedang dalam Tafsir Ibn Kathir ayat 39 ini tidak
mengisyaratkan adanya pengguguran hukuman potongan sebab si
pemilik harta yang dicuri telah memaafkan dan pelaku pencurian
juga telah mengembalikan harta yang dicuri kepada pemiliknya.
Sebab ayat ini sedang membicarakan pengampunan Allah terhadap
hambanya yang mau bertaubat dan terkad tidak mengulangi
perbuatannya. Dan dalam riwayat-riwayat yang Ibn Kathir
paparkan Rasulullah tetap melaksanakan hukuman potong tangan
baru kemudian menyuruhnya bertaubat. Adapun hadisnya sebagai
berikut:

Dari Abu Hurayrah, ‘bahwa pernah dihadapkan kepada
Rasulullah seorang pencuri yang mencuri Syamlah (baju
panjang yang menutupi seluruh badan), lalu beliau berkata
‘Aku kira ia tidak mencuri.” Seketika pencuri itu berkata”
‘Benar ya Rasulullah (saya telah mencuri).” Kemudian
beliau bersabda: ‘Bawalah  orang ini dan potonglah
tangannya, setelah itu obati dan kemudian orang itu dibawa
ke hadapan Rasulullah, lalu beliau berkata: ‘Bertaubatlah
kepada Allah.” Orang itupu menjawab: ‘Aku telah
bertaubat kepada Allah.” Selanjutnya beliau berkata: ‘Allah
telah menerima taubatmu.” (HR Al-Daraqutni)*®

Pendapat serupa dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhayli

dalam Tafsirnya al-Munir Hukuman hadd potong tangan, menurut
mayoritas Ulama, tidak bisa gugur dengan pertobatan tersebut.

% Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul
Majid An-Nur-..., him. 1078.
0 Isma‘il ibn “‘Umar ibn Kathir, Tafsir 1bn Kathir..., him. 86.
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Sedangkan menurut Ulama Hanabilah, hukuman hadd potong
tangan bisa gugur dengan pertobatan dan ini adalah pendapat yang
lebih utama. Karena penyebutan kalimat memberikan suatu
pengertian gugurnya hukuman hadd potong tangan dengan adanya
pertobatan. Allah Swt menegaskan keadilan hukuman hadd
pencurian tersebut, bahwa hukuman hadd sudah sesuai dengan
hikmah, semangat keadilan, rahmat, dan kasih sayang.*

Kemudian pada ayat 40 menjelaskan tujuan mensyariatkan
hukuman hadd (hukum potong tangan dan kaki) bagi yang telah
melakukan pencurian adalah agar terjaminlah keamanan dalam
masyarakat.*?

Dan penerapan hukuman-hukuman Allah tentunya lebih
sesuai dan lebih efektif dalam memutus rantai kriminalitas. Dalam
perspektif filsafat hukum, sanksi hukuman potong tangan bagi
pencuri ini sangat logis, adil dan manusiawi sehingga cocok untuk
diterapkan kapanpun dan dimanapun.

Adapun hikmah dipotong pertama kali pada tangan kanan
adalah karena daya manusia dalam beraktivitas bertumpu pada
tangan kanan, kemudian pada pencurian kedua kalinya dipotong
kaki Kkiri, tentu ini akan lebih mempersulit ruang gerak pencuri
untuk ‘melarikan diri, sehingga mudah tertangkap. Bagi pencuri
yang waras ia akan berpikir berulang kali untuk mencuri kembali.*?

Dengan memotong tangan dan kaki yang merupakan ulama
dalam melakukan pencurian, tentu ini merupakan tindakan
preventif bagi terulangnya perbuatan: yang serupa, serta lebih
menimbulkan efek jera jika dibandingkan dengan hukuman penjara
yang diterapkan di negara-negara barat termasuk Indonesia. sebab
penjara yang diharapkan dapat menjadi tempat pembinaan bagi
narapidana agar tidak mengulagi perbuatan buruknya. realitanya, di
penjara pencuri/ narapidana justru tidak merasa khawatir karena

*! Wahbah az-Zuhayli, Al-Munir..., him. 515.

*2 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul
Majid An-Nur-..., him. 1079.

* Bukhori Abdul Shomad, Khazanah Tafsir dan Hadits Nabawi,
Sebuah Telaah Metodologis..., hlm.128
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tetap diberikan makan, minum, pakaian gratis dan fasilitas lainnya.
Bahkan penjara dapat disulap layaknya kamar hotel dengan sel
yang luas, fasilitas mewah, seperti penjara para koruptor.

C. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Q.S Al-Maidah ayat
38-40 Menurut Tafsir Ibn Kathir dan Tafsir An-Nur

1. Persamaan Penafsiran Menurut Tafsir 1bn Kathir dan Tafsir An-
Nur

Dalam menafsiran QS Al-Maidah ayat 38-40 banyak
kemiripan di dalam Tafsir Ibn Kathir dan Tafsir An-Nur. Seperti
menguraikan perbedaan batas minimum barang curian hingga dapat
dijatuhkannya hukuman potong tangan di kalangan para Ulama.
Sebahagian Fugaha’ faham al-Zahiri berpendapat hukuman
potongan tersebut dijatuhkan kepada pencuri yang mencuri dalam
jumlah sedikit maupun banyak. Adapun menurut Imam Malik nisab
(batas ukurannya) adalah 3 dirham murni. Sedang menurut
pendapat Ulama mazhab Syafi‘i adalah seperempat dinar. Imam
Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa batas minimal seperempat
dinar dan tiga dirham merupakan batasan syar‘i. Sedangkan
menurut pendapat mazhab Hanafiyah batas ukurannya adalah 10
dirham.*

Meskipun dalam penyajiannya juga terdapat perbedaan lbn
Kathir menguraikan dengan sangat rinci mulai dari landasan yang
dipakai dalam menetapkan batasan barang curian, hingga
memberikan komentar terhadap landasan hukum yang dipakai serta
men-tarjih pendapat mana yang lebih kuat. Hal ini dikarena motode
dalam menafsirkan di antara kedua tafsir ini berbeda. Tafsir Ibn
Kathir menggunakan metode penyajian tahlili, yaitu menguraikan
berbagai aspek ketika menafsiran ayat-ayat Al-Qur’an. Sedang
Tafsir An-Nur menggunakan metode penyajian 7jmali, yaitu
menafsirkan ayat al-Qur’an secara umum dengan bahasa singkat
namun dapat dipahami.

* Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kathir, Tafsir Ibn Kathir..., him. 82-84.
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2. Perbedaan Penafsiran Menurut Tafsir Ibn Kathir dan Tafsir An-
Nur

Dalam memaknai lafal sarig dan sarigah 1bn Kathir
memaknai dengan arti pencuri tanpa mensyaratkan apakah
perbuatan pencuri tersebut telah dilakukan berulang dan telah
menjadi kebiasan atau tidak. Sedang menurut Hasbi lafal sarig dan
sarigah mengandung pengertian yang telah membiasakan mencuri.
Sehingga yang dapat dikenai hukuman potong tangan hanyalah
pencuri yang telah berulang kali mencuri (residivis). Adapun
pencuri yang baru sekali atau dua kali mencuri dan perbuatannya
itu belum menjadi kebiasaan, maka tidak dijatuhi hukuman potong
tangan.

Selain itu Hasbi menyatakan adanya pengguguran hukuman
potongan bagi pencuri menurut Hasbi dijelaskan pada Ayat 39.
yakni, “Tetapi barangsiapa bertobat setelah melakukan kejahatan
itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima
tobatnya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”
Sehingga apabila orang yang diambil hartanya tersebut telah
memberikan maaf dan barang dicuri telah dikembalikan kepada
pemiliknya atau dengan bertaubat, asal perkara pencuriannya
belum sampai kepada hakim perkara hukuman potong tangan dapat
digugurkan.*

Sedang dalam Tafsir Ibn Kathir ayat 39 ini tidak
mengisyaratkan adanya pengguguran hukuman potongan sebab si
pemilik harta yang dicuri telah memaafkan dan pelaku pencurian
juga telah mengembalikan harta yang dicuri kepada pemiliknya.
karena ayat ini sedang membicarakan pengampunan Allah terhadap
hambanya yang mau bertaubat dan terkad tidak mengulangi
perbuatannya. Dan dalam riwayat-riwayat yang Ibn Kathir
paparkan dalam tafsirnya bahwa Rasulullah tetap melaksanakan
hukuman potong tangan baru kemudian menyuruhnya bertaubat.

*  Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul
Majid An-Nur-..., him. 1078.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Qur’an Surah al-Maidah ayat 38-40 merupakan landasan
hukuman potong tangan bagi pelaku pencurian. Menurut Ibn Kathir
dan Hasbi Ash Shiddieqy ayat ini merupakan perintah untuk
memotong tangan seseorang yang telah melakukan pencurian.
Avyat-ayat di atas tidak menetapkan batas minimum barang curian
dan tidak menetapkan bagaimana hukuman potong tangan itu
dilakukan dan tidak pula menetapkan hukuman apa yang
dijatunkan -kepada pencuri yang mengulangi perbuatannya jika
melihat keumuman ayat tersebut. Sehingga dengannya memerlukan
penjelasan tambahan hal inilah yang dikemukan oleh Tafsir Ibn
Kathir dan Hasbi Ash Shiddieqy.

Adapun persamaan dan perbedaan penafsiran antara Tafsir
Ibn Kathir dan Hasbi Ash Shiddieqy adalah:

Persamaan penafsiran keduanya adalah Ibn Kathir dan
Hasbi Ash Shiddieqy sepakat bahwa adanya batas minum barang
curian yang diambil oleh pencuri. Meskipun terdapat perbedaan
pendapat di kalangan para Ulama. Sebahagian Fugaha’ paham Al-
Zahiri berpendapat hukuman potongan tersebut dijatunkan kepada
pencuri yang mencuri dalam jumilah sedikit maupun banyak
Menurut Imam Malik batas ukurannya adalah 3 dirham murni.
Adapun menurut pendapat Ulama mazhab Syafi’i adalah
seperempat dinar. Imam: Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa
batas minimal seperempat dinar dan tiga dirham merupakan
batasan syar’i. Sedangkan menurut pendapat madzhab Hanafiyah
batas ukurannya adalah 10 dirham.

Adapun perbedaan penafsiran antara keduanya adalah
dalam memaknai lafal sarig dan sarigah lbn Kathir memaknai
dengan arti pencuri tanpa mensyaratkan apakah perbuatan pencuri
tersebut telah dilakukan berulang dan telah menjadi kebiasan atau
tidak. Hal ini dapat dilihat bahwa tidak ada satu riwayatpun dalam
Tafsir 1bn Kathir adanya pembatalan hukuman potong tangan
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disebabkan pelaku pencurian baru pertama kali melakukan
perbuatan tersebut. Sedang menurut Hasbi lafal sarig dan sarigah
mengandung pengertian yang telah membiasakan mencuri yang
dapat dikenai hukuman potong tangan. Selain itu Hasbi
menjelaskan adanya pengguguran hukuman potongan bagi pencuri
menurut Hasbi dijelaskan di dalam ayat 39 dengan syarat apabila
orang yang diambil hartanya tersebut telah memberikan maaf dan
barang dicuri telah dikembalikan kepada pemiliknya atau dengan
bertaubat, asal perkara pencuriannya belum sampai kepada hakim
perkara hukuman potong tangan dapat digugurkan. Sedang dalam
Tafsir Ibn Kathir ayat 39 ini tidak mengisyaratkan adanya
pengguguran hukuman potongan jika si pemilik harta yang dicuri
telah memaafkan dan pelaku pencurian juga telah mengembalikan
harta yang dicuri kepada pemiliknya, akan tetapi ayat menceritakan
tentang pengampunan Allah terhadap hambanya yang mau
bertaubat dan berusaha untuk tidak mengulangi perbuatannya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di = atas, = maka peneliti
menyarankan kepada kaum muslimin agar selektif dalam merujuk
penafsiran untuk memaknai suatu ayat. Terlebih  dalam
permasalahan hukum, karena penerapannya dapat berdampak bagi
orang lain. Sehingga dalam memaknai suatu ayat perlu membaca
beragam kitab tafsir agar mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif. Disamping memperluas pemahaman dengan
berupaya membaca banyak sumber, tidak lupa pula perlunya
pendampingan oleh guru-guru atau orang-orang yang ahli dalam
bidangnya sehingga tidak terjadi kekeliruan dan kesalahpahaman
dalam memahami suatu ilmu.
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